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ABSTRAK 
 
Hadi>s} yang menjadi sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an memang selalu 
menarik untuk dikaji dan telah mengundang banyak pemikir untuk melakukan studi 
terhadapnya. Hal ini menjadi sebuah keniscayaan, sebab keberadaannya masih menyisakan 
sejumlah persoalan, terlebih lagi banyak bermunculan hadis-hadis palsu dalam tubuh hadis itu 
sendiri. Pada saat yang sama bermunculan pula hadis-hadis yang diklaim sebagai hadis 
misoginis dan terkesan mendeskreditkan perempuan. Sehingga memunculkan kecurigaan 
terhadap kualitas hadis itu sendiri, sebab jika hadis itu dimaknai secara tekstual akan terkesan 
bertentangan ajaran Nabi yang rahmatan li al-’a>lami>n. salah satunya adalah hadis yang populer 
dan diriwayatkan dalam beberapa kitab induk hadis yang menjelaskan tentang persamaan 
keledai, anjing dan perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menelaah lebih 
dalam tentang hadis tersebut, terkait dengan validitas hadis tentang keledai, anjing hitam dan 
perempuan, dan bagaimana memahaminya. 
Penelitian ini didasarkan pada teori epistem dan relasi kuasa Foucault, dimana 
Episteme menyatakan relasi antara individu dengan kuasa. Individu tidak mempengaruhi 
kekuasaan, tetapi kekuasaan yang mempengaruhi individu. Penelitian arkeologis tentang apa 
yang ada dan yang terjadi di balik para ulama hadis dan karyanya. Al-S}ah}i>h} (episteme) 
merupakan hasil dari pengaruh besar dari kuasa. Episteme sebagai pengendali yang dominan 
yang menentukan. Ia bekerja mempengaruhi seluruh organ peradaban untuk menyatakan 
sesuatu itu benar, karena dibenarkan, bukan benar karena diskursus itu sendiri. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sanad dan matan hadis tentang keledai, anjing 
hitam dan keledai jika dilihat dari jalur periwayatan atau susunan sanadnya, memiliki kuliatas 
sanad ashahu asa>nid. Kemudian hasil analisis lafadz yang semakna, maka hadis ini juga 
berkedudukan shahih karena tidak terdapat sya>dz ataupun ‘illat yang dapat merusakan 
kedudukan hadis ini. Selanjutnya, dari sudut pandang matannya, hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan riwayat lain, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, akal dan fakta sejarah, 
dengan demikian hadis tersebut baik dalam segi sanad ataupun matan bersifat kuat dan 
berkualitas shahih, serta dapat dijadikan sebagai hujjah. Sementara itu, pemaaknaan hadis ini 
menurut hemat penulis kurang tepat jika dimaknaai secara parsial, hanya dengan melihat teks 
hadis apa adanya. Bila kita memaknainya secara keseluruhan dengan melihat berbagai aspek 
dan metode pemaknaan hadis, maka akan didapatkan pemaknaan yang berbeda dengan makna 
tekstualnya. Sehingga diperoleh pemahaman bahwa ketika adanya wanita di depan orang yang 
shalat tidak membatalkannya, melaikan mengurangi ke khusuk an shalatnya. Pemahaman ini 
diperoleh dari hadis lain yang diriwayatkan oleh Aisyah. Dengan kata lain, sebaliknya jika ada 
laki-laki yang melintas dihadapan perempun yang shalat juga tidak akan membatalkan shalat. 
Di sinilah jelas bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama dan setara, 
namun kesamaan dan kesetaraan itu tidak secara mutlak karena ada beberapa hal yang kodrati 
bagi perempuan seperti menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. Dengan demikian, 
laki-laki memang memiliki kesamaan dan kesetaraan, tidak ada dominasi laki-laki terhadap 
perempuan, sehingga hubungan keduanya dapat dipahami secara fungsional. Perbedaan peran 
laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang dikarenakan keterbatasan masing-masing, yang 
hanya bisa dilengkapi atau disempurnakan oleh lawan jenisnya baik laki-laki atau perempuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Isu keberadaan hadis-hadis palsu (maudu’)1 di dalam karya-karya hadis telah 
mengajak umat untuk mengetahui sebuah fenomena yang muncul dari kajian-kajian tetang 
otentisitas hadis. Hadis palsu pasca konflik internal yang terjadi di tubuh umat Islam, 
banyak pihak yang mencoba untuk mengaitkan pemalsuan hadis dengan kelompok yang 
diberi label “al-siyâsiyûn”. Al-Siyâsiyûn adalah para pelaku politik praktis yang sedang 
menjalankan manufer-manufer politik demi kekuasaan. Kelompok yang satu ini benar-benar 
melihat dengan jeli bagaimana menjalankan mekanisme politik secara instan, akurat dan 
valid. Sikap instan kelompok ini menyebabkan “lenyapnya” sebagian hadis-hadis “asli atau 
s}ah}i>h}” yang bertentangan dengan ide dan gagasan politik mereka.  
Hal ini menjelaskan bahwa kritik, bahkan penolakan ulama atas beberapa hadis yang 
beredar di kalangan umat Islam memang mengindikasikan keberadaan sejumlah hadis yang 
secara sengaja dipalsukan. Hal ini disebabkan karena hadis-hadis yang dipalsukan seringkali 
merupakan jalan mulus menuju kekuasaan, di mana lawan-lawan politik dianggap tidak 
berhak atau tidak layak untuk sebuah kekuasaan. Sejarah umat Islam mencatat, kekuasaan 
hanya akan diberikan kepada mereka yang dalam perspektif agama dianggap sebagai orang 
yang memiliki kedekatan atau posisi khusus di hadapan “Tuhan” dan Rasul. Keterkaitan 
antara yang manusia “biasa” dengan manusia “suci” adalah nilai lebih dalam kekuasaan.  
                                                          
1Maudu’ menurut bahasa adalah sesuatu yang dibuat-buat. Sedangkan menurut istilah maudu’ adalah 
hadis yang disandarkan kepada rasul secara mengada-ada dan bohong dari apa yang tidak dikatakan beliau atau 
tidak dilakukan atau tidak disetujuinya. 
2 
 
Sejarah umat Islam mencatat, kekuasaan hanya akan diberikan kepada mereka yang 
dalam perspektif agama dianggap sebagai orang yang memiliki kedekatan atau posisi khusus 
di hadapan “Tuhan” dan Rasul. Keterkaitan antara yang manusia “biasa” dengan manusia 
“suci” adalah nilai lebih dalam kekuasaan. Sejumlah hadis dirancang dalam rangka 
menaikkan popularitas dan pencitraan manusia suci sebagai jalan menuju kekuasaan. 
Dengan demikian, keberadaan hadis palsu merupakan keterpurukan bagi umat Islam di satu 
sisi dan untuk meujudkan kekuasaan di sisi lain. Melalui hadis palsu mereka mendesain 
penguasa sebagai satu-satunya manusia yang lain berhak memimpin atas manusia yang lain. 
Dia merupakan simbol keluarga penguasa yang sejati.   
Ilustrasi di atas mengisyaratkan bahwa, kelahiran hadis-hadis “pencitra” justru lebih 
identik dengan beberapa penyebab dari maraknya konflik di kalangan umat Islam akibat 
politik penguasa dari pada mashlahat umat Islam itu sendiri. Tidak heran jika kemudian ada 
asumsi bahwa, kerangka politik yang diplomatis dan sedikit ramah terhadap para ulama 
(teolog, ahli hadis dan ahli fiqih) sebenarnya dimaksudkan untuk membangun argumen 
politik atas dasar dukungan sejumlah ayat al-Qur’an dan hadis-hadis nabi melalui 
interpretasi sejumlah kalangan intelektual Muslim. 
Melalui model ini, para penguasa ingin menciptakan opini melalui 
mekanismepolitik-teologis yang mengharuskan ketaatan umat atas kekuasaan para ”titisan 
Tuhan” yang mutlak. Mekanisme itu memang tidak selamanya mulus, sebab relasi politik 
para penguasa dengan para teolog (mutakallimu>n), ahli hukum (fuqaha>’) dan ahli hadis 
(muhadditsu>n) tersebut justru pada akhirnya menciptakan pusat-pusat pergeseran orientasi 
teologis yang saling memperebutkan klaim kepemimpinan atas umat. Konflik segitiga 
(mutakallimu>n,fuqaha>’dan muhadditsu>n) ini setidaknya dapat dilihat pada konflik yang 
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terjadi antara Mu'tazilah dengan Sunni atau antara Mutakallimu>ndengan ahl al-hadits atau 
antara ahl al-haditsdenganahl al-fiqh. Konflik horizontal yang semakin meluas, hingga 
seolah tak berkesudahan, dapat dilihat pada konflik antara ahl al-h}adits dengan Mu’tazilah.2 
Kondisi ini sangat memungkinkan terjadi relasi-relasi antara ulama hadis dengan 
kondisi dan situasi. Kondisi ini membuat seorang pemikir kesulitan untuk menghadirkan 
karyanya yang seobyektif mungkin, sebab selain tidak akan memberi keleluasaan kepada 
para ulama untuk mengembangkan sikap kebebasan berpikirnya, penguasa juga pasti akan 
menekankan otoritasnya dalam menentukan kriteria kebenaran yang akan dipublikasikan 
kepada masyarakatnya. Selanjutnya, ada kemungkinan karya-karya tersebut ditetapkan 
sebagai karya terbaik bukan berdasarkan otoritas obyektif pengetahuan, tetapi sengaja 
dijadikan media untukmempertahankan, mendukung atau melawan persepsi masyarakat 
terhadap realitas politik dan dominasi-dominasi kelompok tertentu atas kelompok lain.  
Oleh karena itu, dalam perspektif ini umat Islam harus memahami arti penting ajaran 
fundamental dalam Islam, terutama tentang posisi perempuan. Nampak seperti ada dualisme 
dalam konteks Islam mengenai posisi perempuan.  Di satu sisi, Islam nampak sangat 
menghormati kaum perempuan. Namun, di sisi lain, referensi-referensi induk dalam Islam 
(karya-karya otoritatif hadis Nabi) justru menampilkan wajah lain Islam dalam melihat 
perempuan. Sebagaian kalangan menilai Islam tidak adil dalam menempatkan perempuan. 
Hal ini dapat dilihat, misalnya adanya sebuah hadis yang menerangkan kesamaan posisi 
antara perempuan, anjing dan keledai. Selengkapnya, hadis ini menerangkan hal yang 
                                                          
2 Mu’tazilah sangat meyakini dalil 'aqli, sementara itu, ahl hadith yang dipelopori Ahmad bin Hanbal –
sebelumnya oleh al-Shafi’i, Malik bin Anas- lebih cenderung pada penilaian teks-teks al-Qur’an dan hadis atau 
naqli. Mu’tazilah adalah pengikut ‘Amru bin ‘Ubaid al-Basri (w. 142 H), yang memisahkan diri dari kajian 
(halaqah) yang diadakan oleh al-Hasan al-Basri (w. 110 H). Lihat. ‘Abd al-Qahir al-Baghdadi, al-Farq bain al-
Firaq, “tahqiq”: Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1995), hlm. 14, 20-21, 24, 29, 72 
dan 114. 
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membatalkan shalat yaitu apabila ada wanita, anjing dan keledai yang melintas dihadapan 
orang yang sedang shalat.  
Situasi sepeti ini,  ditangkap oleh sebagian yang lain - orientalis - untuk 
mendeskripsikan bagaimana Islam menempatkan kaum perempuan. Seakan-akan Islam telah 
merampas hak-hak kaum perempuan sebagai manusia. Sehingga, tampak ekspresi yang 
meniscayakan kebenaran logika yang dibangun di atas pola pikir, dan menyatakan kepalsuan  
hadis-hadis tersebut. Lebih lanjut, mereka melemparkan  tuduhan bahwa, umat Islam benar-
benar tidak manusiawi dalam memperlakukan kaum perempuan, meniscayakan agama ini 
sebagai agama dengan kualitas spiritualitas yang rendah.  
Mengenai dugaan adanya hadis-hadis palsu dalam kitab-kitab induk hadis, para 
ulama hadis sudah melakukan upaya-upaya keras untuk menetralisirnya, namun nampaknya 
belum cukup komprehensif. Hal ini, dikarenakan masih adanya beberapa tokoh hadis abad 
ini yang justru mempertanyakan orisinalitas keberadaan sejumlah hadis dalam karya-karya 
induk hadis. Asumsi ini dibangun oleh para tokoh hadis (terutama dari kalanganan feminis) 
yang merespon sejumlah konflik konstelasi politik umat pada masanya seringkali terlibat 
dalam interaksi aktif penyusunan hadis.3 
Dari ilustrasi latar belakang di atas, maka beberapa pertanyaan yang akan diajukan 
dalam penelitian ini adalah seputar dugaan keberadaan hadis-hadis palsu misoginis dalam 
karya-karya induk hadis. Perlu disampaikan, tidak semua hadis yang dianggap palsu akan 
diteliti dalam tulisan ini, karena jumlah dan temanya yang sangat luas. Sehingga fokus 
penelitian ini akan diarahkan pada kajian sanand dan matan hadis pada tema hadis misoginis 
                                                          
3Abd al-Fattah AbuGhaddah, Mas’alah Khalq al-Qur’an wa Atharuha fi Sufuf al-Ruwat wa al-
Muhaddithin wa Kutub al-Jarh wa al-Ta’dil, (Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, 2005/1426), hlm.11-12. 
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tentang persamaan antara wanita, anjing dan keledai  dalam karya-karya induk hadis, serta 
bagaimana cara memaknai hadis yang demikian. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini akan dua masalah pokok, yaitu: 
1. Bagaimana validasi hadis-hadis tentang wanita, keledai, dan anjing hitam yang diklaim 
sebagai hadis misoginis dalam kitab induk hadis ? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis misoginis tentang wanita, keledai dan anjing hitam ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini perlu untuk dilakukankarena, belum ada penelitian yang mengkaji dan 
menganalisis serta mengeksplorasi tinjauan atau perspektif historis-sosiologis mengenai 
upaya para ulama hadis dalam mereformasi validitas dan substansi redaksional hadis sejalan 
dengan usaha  penguasa politik dan kelompok-kelompok yang mendominasi pemikiran umat 
Islam dalam mengukuhkan diri. 
1. Untuk menganalisis argumentasi ilmiah-religius ulama hadis dalam membangun tradisi 
kreativitas ketika menuangkan ide-ide dan gagasan dalam karya-karya mereka. 
2. Untuk menganalisis validitas metode pemahaman hadis melalui kritik sanad dan matan 
di kalangan ulama hadis. Hasilnya, akan mengukuhkan atau justru menolak keyakinan 
umat Islam terhadap sejumlah hadis-palsu di dalam karya-karya ulama hadis.  
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan 
praktis sekaligus. 
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1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan sebuah sumbangan kritik teks dan wacana 
dalam literatur hadis, dengan harapan dapat memperkaya khazanah kepustakaan seputar 
wacana keilmuan hadis kontemporer. 
2. Secara praktis, perumusan motodologi penelitian dalam hadis yang independen, obyektif 
dan komprehensif diharapkan memiliki implikasi positif bagi perkembangan pemikiran 
di bidang hadis dan ilmunya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 
1. Episteme  
Episteme adalah sistem tersembunyi dari dominasi pengetahuan pada masa tertentu. 
Ilustrasi berikut ini barangkali akan menjelaskan apa yang penulis maksudkan. Pada dasarnya, 
setiap zaman memiliki sistem pemikiran yang mempengaruhi cara manusia menangkap, 
memandang dan memahami realitasnya. Begitu pula, setiap periode peradaban melahirkan trade 
mark (ciri khusus) yang menandai masing-masing entitas. Peradaban tidak lahir independen, 
tetapi merupakan simbiosis antara kuasa dan pengetahuan.Michel Foucault (w. 1984) menyebut 
setiap pola berpikir atau pengetahuan dengan sistem wacana dan pemilihan nilai yang menjadi 
obyek seperti itu dengan episteme.4 Menurut Michel Foucault, sebagaimana dijelaskan oleh 
Roberto Machado, episteme adalah tatanan khas pengetahuan, konfigurasi, disposisi yang 
diasumsikan oleh pengetahuan pada suatu zaman tertentu dan memberi cirri-ciri positif sebagai 
pengetahuan.5 Oleh karena itu, diperlukan pendekatan sejarah dalam secara arkeologis. Metode 
arkeologi ini meniscayakan adanya keniscayaan terhadap analisis artefakperadaban layaknya 
analisis terhadap peninggalan purbakala. Foucault berpendapat, episteme bukanlah apa yang 
nampak dalam situasi peradaban, tetapi apa yang sejatinya disembunyikan atau tersembunyi di 
balikyang nampak. Sifatnya sangat gelap, rapat dan dalam. Dengan kata lain, episteme adalah 
kondisi yang memungkinkan bagi munculnya pengetahuan dan teori dalam masa tertentu.  
                                                          
4BASIS,” Orang yang Berjalan di Depan Kita; Sebuah Pengantar”, dalam BASIS, Nomor: 01-02, Tahun 
ke 51, (Januari-Februari 2002), hlm. 6.  
5Roberto Machado, “Kritik ArkeologiMichel Foucault”, dalam BASIS, Nomor: 01-02, Tahun ke 52, 
(Januari-Februari 2002), hlm. 59. 
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Episteme (harfiah: knowledge atau science) juga dapat diartikan sebagai jalinan yang 
rumit antara berbagai kepentingan dan kepekaan para pemikir dalam mengenali tatanan rasional. 
Pengetahuan dalam diskursus kebenaran ilmu (truth), bukanlah sesuatu yang sudah ada begitu 
saja, tak tersentuh oleh waktu, ruang dan kondisi. Kebenaran terjalin secara intrinsik dalam 
relasi antara tiga hal. Pertama, wacana yang melingkupi para pemikir untuk mengungkapkan 
kebenaran. Kedua, sistem kekuasaan yang berlaku. Ketiga, kedudukan subyek-subyek yang 
terlibat.6 
Konsep epistemic juga dapat diartikan sebagai suatu struktur pengetahuan yang 
mendasarkan suatu sudut pandang tentang segala sesuatu yang ada di dunia berdasarkan fakta-
fakta yang dipahami oleh orang yang melihatnya. Gagasan epistemic yang bersifat deskriptif dan 
strukturalis oleh Foucault diletakkan di bawah konsepsi histories dari munculnya konfigurasi 
epestemik baru yang mencakup ilmu-ilmu pengetahuan baru yang bersifat materialis. Penjelasan 
kausal selanjutnya, bahwa kita sendiri dan badan kita sendiri yang berpikir dan berhubungan 
sebagai hasil dari apa yang disebut drama dominasi yang terus berulang-ulang tanpa akhir (the 
endlessly repeated play of domination) yang merupakan sejarah manusia. Ia memperkenalkan 
istilah mikro fisik kekuasaan, yaitu kekuasaan yang terkandung dalam masyarakat secara 
keseluruhan. Ia juga melihat adanya benturan namun bukan antara satu kalangan atau kelas 
dengan kelas atau kelas dengan kalangan yang lain, melainkan satu strategi dengan strategi yang 
lain. Apa yang dipentingkan olehnya adalah hasil dari benturan atau konflik itu, bukan pada 
proses.7 
Episteme menyatakan relasi antara individu dengan kuasa. Individu tidak mempengaruhi 
kekuasaan, tetapi kekuasaan yang mempengaruhi individu. Penelitian arkeologis tentang apa 
yang ada dan yang terjadi di balik para ulama hadisdan karyanya, al-S}ah}i>h} (episteme) merupakan 
                                                          
6BASIS, Nomor: 01-02, Tahun ke 51, 6. 
7Basrowi, Muh}ammad dan Soenaryo, Teori Sosiologi dalam Tiga Paradigma (Surabaya: Yayasan 
Kampusina, 2004), hlm. 226-227. 
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hasil dari pengaruh besar dari kuasa.Episteme sebagai pengendali yang dominan yang 
menentukan. Ia bekerja mempengaruhi seluruh organ peradaban untuk menyatakan sesuatu itu 
benar, karena dibenarkan, bukan benar karena diskursus itu sendiri. 
Para ulama hadis membawa diskursus ke-s}ah}i>h}-an ke hadapan episteme ‘Abba>siyah dan 
gigih memperjuangkan diskursusnya sehingga mampu melecutkan diskontinuitas peradaban 
‘Abba>siyah. Diskursus para ulama hadisadalah merubah kebarbaran episteme ‘Abba>siyah. 
Dengan demikian, kebenaran menjadi relatif. Tidak ada kebenaran tunggal dalam sejarah 
peradaban manusia, karena yang terjadi selalu adalah soal siapa dan apa yang menjadi episteme 
pemangku kuasa dan peradaban itu. Dalam konteks ini, para ulama hadistidak ragu menyatakan 
karyanya itu sebagai karya hadis yang s}ah}i>h}, karena ia berhadapan dengan epitemenya sendiri 
saat itu. Ia dan karyanya hadir dalam wujud diskontinuitas atas peradaban baru (saat itu) dan 
beikutnya akan lahir dan terus lahir sebagai sebuah pembebasan. 
2. Relasi kuasa 
Menurut Michel Foucault, selain  episteme, relasi kuasa juga sangat mempengaruhi produk 
kebenaran. Michel Foucault mentransformasikan kekuasaan secara konvensional. Menurutnya, 
kekuasaan adalah sesuatu yang menindas dan pada gilirannya menjadi kekuasaan yang 
memproduksi kebenaran (pengetahuan). Pengetahuan tidak berasal dari subyek yang mengenal 
(berkompeten), akan tetapi dari relasi-relasi kuasa yang menandai subyek tersebut. Oleh karena 
itu, kebenaran tidak berada di luar kekuasaan, akan tetapi kebenaran adalah kekuasaan itu 
sendiri. Foucault juga menganalisis hubungan yang halus antara pengetahuan dan kekuasaan. Ia 
menunjukkan bahwa tidak ada kekuasaan yang dapat berjalan tanpa melalui wacana tertentu 
yang mempertahankan dan mendukung persepsi masyarakat terhadap realitas.8 
                                                          
8Michel Foucault adalah tokoh strukturalis, memusatkan perhatiannya pada perbedaan episteme antara 
berbagai zaman, rennaisance, klasik, dan pasca kalsik. Lihat. K. Bertens,  Filsafat Barat Abad ke XX Jilid II 
(Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. 409.  
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Kuasa adalah nama yang diberikan kepada situasi strategis yang rumit dalam masyarakat 
tertentu. Dalam relasi itu, tentu ada pihak yang di atas dan di bawah, di pusat dan di pinggir, di 
dalam dan di luar. Kuasa menyebar, terpencar dan hadir di mana-mana, merasuki seluruh bidang 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kuasa selalu berimplikasi pada pengetahuan dan begitu 
sebaliknya. Pengetahuan bukan sesuatu yang ada tanpa hubungan kekuasaan. Proses muncul dan 
berkembangnya ilmu pengetahuan sangat terkait dengan relasi kekuasaan. Ia berpendapat bahwa 
kekuasaan itu berada pada strategi yang dioperasikan pada setiap tingkatan. Jadi, kekuasaan itu 
bukan monopoli kalangan atau kelas tertentu. Kekuasaan bersifat produktif, bahkan akan 
memproduksi pengetahuan. Menurutnya, kuasa tidak dimiliki, tetapi dipraktikkan dalam suatu 
ruang lingkup di mana ada banyak posisi yang secara setrategis berkaitan satu sama lain. Di 
mana saja terdapat susunan, aturan-aturan, sistem-sistem regulasi, di mana saja ada manusia 
yang mempunyai hubungan tertentu satu sama lain, di situ kuasa sedang bekerja. Kuasa tidak 
datang dari luar tetapi menentukan susunan, aturan, dan hubungan dari dalam.9 
Kekuasaan sering kali memposisikan seseorang sebagai subyek dalam situasi, institusi dan 
kelas sosial tertentu. Dari sini kemudian terjadi praktik regulatif dalam konteks tertentu. Proses 
tersebut selanjutnya berperan dalam mengontrol, menormalkan dan mendisiplinkan individu 
yang mampu mempengaruhi cara berpikir dan bertindak kelas sosial tertentu (subyek), bukan 
dengan kekerasan, akan tetapi secara halus dan diterima sebagai suatu kebenaran. Ide-ide 
Foucault pada awalnya, mencatat bagaimana aturan-aturan sosial dibuat untuk membentuk 
supaya setiap individu tetap bisa mengendalikan dirinya sendiri. Akan tetapi, akhirnya ia 
memandang identitas individu sebagai sebuah proses aktif. Kekuasaan bukanlah sesuatu yang 
tetap dan dikendalikan oleh kelompok tertentu, melainkan cair dan hadir pada semua bentuk 
interaksi. Ketika kekuatan mulai berkuasa, maka muncullah resistensi. Menurut Foucault, 
sebagaimana dikutip oleh Bartens, strategi kuasa berlangsung di mana-mana. Di mana saja 
                                                          
9Ibid., hlm. 65. 
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terdapat susunan, aturan-aturan, sistem-sistem regulasi, di mana saja ada manusia yang memiliki 
hubungan satu sama lain dan dengan dunia, di situ kuasa sedang bekerja.10 
Foucault melihat realitas sosial sebagai arena diskursif (discursive filed) yang merupakan 
kompetisi, sebagaimana makna dan pengorganisasian institusi serta proses sosial itu diberi 
makna melalui cara-cara yang khas. Pengetahuan harus dijelaskan berdasarkan institusi dan 
peristiwa yang berlangsung dalam institusi, baik yang bersifat teknis, ekonomis, sosial maupun 
politik. Namun, institusi-institusi itu sendiri tidak dapat berfungsi tanpa adanya kekuasaan. Oleh 
karena itu, Foucault mengadakan analisis kekuasaan, yang bersifat institusional-tidak personal. 
Foucault tidak mempelajari kekuasaan dalam suatu proses mekanisme. Kekuasaan tidak 
dipandang sebagai perwujudan atau konsekuensi logis dari kepemilikan ekonomis, melainkan 
sekedar sebagai strategis untuk melaksanakan sesuatu. Istilah strategi yang dimaksudkan 
bukanlah suatu kelompok individu dalam melaksanakan sesuatu melainkan dampak dari suatu 
posisi strategis. 
Foucault menjelaskan bahwa, kekuasaan sama luasnya dengan lembaga sosial, tidak ada 
ruang yang bebas celah-celah jaringannya. Adapun relasi-relasi kekuasaan saling terjalin dengan 
jenis-jenis relasi lain (produksi, kekerabatan, keluarga, seksualitas) di mana mereka memainkan 
sekaligus peran pengondisian dan yang mengkondisikan. Relasi-relasi ini tidak hanya berbentuk 
larangan dan hukuman, melainkan bentuk-bentuk yang beragam. Kesinambungan tersebut 
menggambarkan kondisi umum dominasi dan dominasi ini diatur ke dalam bentuk stategi yang 
kurang lebih inheren dan tunggal. Relasi-relasi kekuasaan benar-benar melayani, namun sama 
sekali bukan karena mereka memang melayani kepentingan ekonomis sebagai suatu yang utama, 
melainkan karena mereka memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam strategi-strategi yang 
                                                          
10 Ibid,  hlm. 487. 
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ada, karena tidak ada relasi tanpa halangan.11 Pendek kata, kuasa tidak dipandang oleh Foucault 
sebagai suatu milik, melainkan sebagai strategi yang menyebar dalam masyarakat modern. 
Kuasa bukan milik yang bisa dikuasai dan digunakan oleh kelas tertentu untuk mendominasi dan 
menindas kelas lain, seperti yang dikemukakan oleh Marx. Bukan pula kemampuan subyektif 
dalam mempengaruhi orang lain, seperti pandangan Weber. Kuasa tidak sekedar terkonsentrasi 
di tangan para penguasa struktur-struktur yang menonjol, seperti negara dan perusahaan.12 
Kritik Foucault atas pengetahuan didasarkan pada satu klaim bahwa, pengetahuan adalah 
bagian dari strategi kuasa. Sehingga, dengan sendirinya bersifat subyektif. Baginya, tidak ada 
sesuatu yang obyektif. Karena, segala sesuatu subyektif, segala sesuatu memiliki ruang cipta 
baik sadar atau tidak, ketika sebuah pengetahuan disusun. Selain itu, kebenaran pengetahuan 
dianggap memiliki kekuatan untuk melepaskan manusia dari relasi kuasa yang menindas. 
Menurut Foucault, seperti yang dipaparkan oleh Widyarsono, kebenaran tidak terletak di luar, 
melainkan di dalam kuasa. Kebenaran tidak lain adalah relasi power itu sendiri. Manusia modern 
lahir sebagai obyek dan subyek dari penyebaran dan penggandaan jaring-jaring kuasa.13 
Pengetahuan muncul sebagai sesuatu yang subyektif dalam fungsinya mencampakkan 
gejala ketidaksadaran (kegilaan). Pengetahuan selalu bersifat politis, tetapi bukan karena 
mempunyai konsekuensi politik atau digunakan demi kepentingan politik. Akan tetapi, lebih 
dikarenakan pengetahuan dimungkinkan adanya relasi-relasi kuasa. Kekuasaan bekerja tidak 
selalu melalui penindasan dan represi, tetapi terutama melalui normalisasi dan regulasi. Selain 
itu, kuasa tidak dapat dilokalisasi, karena ia bekerja melalui aturan-aturan dan susunan. Dengan 
                                                          
11Michel Foucault,Kuasa/Pengetahuan, terj. Yudi Santoso(Jogjakarta: Bentang Budaya, 2002), hlm. 175-
176. 
12Ibid. 
13A. Widyarsono, dalam Jurnal Driyarkara, Tahun XXIII, No.4, hlm. 11-12. 
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demikian, kuasa tidak bersifat negatif, refresif dan subyektif, justru kuasa memiliki cirri positif 
dan produktif.14 
Michel Foucault sangat tertarik untuk menyelediki relasi antara kuasa dan pengetahuan, 
karena ia ingin menunjukkan kepada banyak orang bahwa, kuasa meiliki hubungan yang sangat 
erat dengan pengetahuan. Pelaksanaan kuasa terus-menerus menciptakan pengetahuan, dan 
sebaliknya pengetahuan tak henti-hentinya menimbulkan efek-efek kuasa. Pengetahuan dan 
kuasa terkait satu sama lain.15 Menurutnya, antara pengetahuan dan kuasa terdapat relasi yang 
saling menguntungkan. Tidak ada praktek pelaksanaan kuasa yang tidak memunculkan 
pengetahuan, dan tidak ada pengetahuan yang di dalamnya tidak mengandung relasi kuasa. 
Kuasa bukan sebagai obyek atau milik yang bisa dikuasai dan dimiliki sehingga dapat 
didominasi oleh kelas tertentu untuk menindas kelas yang lain. Kuasa tidak dapat dilokalisir 
justru ada di mana-mana. Kuasa tidak ada kaitannya dengan lembaga tertentu, agama, aparat 
negara dan para penguasa. Kuasa terdapat di seluruh bidang atas, bawah, kaya, miskin, kota, 
desa dan pusat atau pinggir. Kuasa adalah mana yang diberikan kepada situasi strategisyang 
rumit dalam masyarakat tertentu.16 Dengan demikian kuasa tidak negatif dan refresif (larangan 
atau kewajiban). Kuasa menurut dia, justru beroperasi secara positif dan produktif. Kuasa dan 
pengetahuan merupakan dua sisi yang menyangkut proses yang sama. Strategi kuasa tidak 
bekerja melalui jalan penindasan melainkan melalui normalisasi dan regulasi. 
Foucault ingin menganalisis strategi kuasa yang faktual. Ia tidak menyajikan suatu 
metafisika tentang kuasa, tetapi suatu mikro-fisika. Artinya, masalahnya bukan apakah itu 
kuasa, melainkan bagaimana fungsinya kuasa pada suatu bidang yang tertentu. Selanjutnya 
Foucault membuat aturan-aturan umum untuk studi tentang kuasa. Aturan-aturan itu 
                                                          
14http://newhistorian.wordpress.com/2007/04/29/kritik-MichelFoucaultterhadappositivisme/11/28/2007. 
15Michel Foucault, Power of Knowledge, Selected Interviews and Other Writings 1972-1977, edited by 
Collin Gordon (New  York: Patheon Books, 1980), hlm. 98. 
16Michel Foucault, Seks dan Kekuasaan, “terj.” Rahayu S.  Hidayat (Jakarta: Gramedia, 1997),  hlm. 115. 
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dimaksudkan untuk mengadakan pendekatan baru bagi masalah-masalah kuasa dalam dunia 
modern. Kemudian menganalisa kuasa dan tekhnik-tekhniknya yang harus dilakukan dalam 
kerangka kekhususan mereka sendiri dan tidak mereduksikan sebagai suatu konsekuensi dari 
adanya hukum-hukum dan struktur sosial. Dari sini Foucault menulis suatu mikro-fisika dari 
kuasa. Foucault tidak melihat kuasa sebagai dominasi kelas yang satu terhadap yang lain, 
melainkan sebagai silsilah mata rantai yang saling berhubungan.  
Aturan-aturan itu dia maksudkan sebagai kritik terhadap konsepsi yuridis dan marxis 
tentang kusasa. G. Deleuze berkata, Foucault telah memicu melihat kuasa suatu revolusi teori 
yang tidak hanya melawan berbagai teori borjuis tentang negara, tetapi juga menantang konsep 
marx mengenai kekuasaan dan hubungannya dengan negara.17 Artinya, negara bukan lagi sekedar 
produk dari kelas yang dominan. Sangat banyak bidang yang bertentangan dengan model hukum 
dan undang-undang yang berlaku. Memang bidang-bidang itu manpak sangat luas, namun, tidak 
pernah mengimbas dominan secara menyeluruh. Genealogi tidak hanya menghubungkan sistem-
sistem kebenaran dan strategi kuasa dalam cara yang menambah suatu dimensi baru dalam 
penyelidikan relasi-relasi sosial. 
Dengan menggunakan analisis epistemologis, seperti yang dikemukakan oleh Foucault 
adalah penting untuk menunjukkan bagaimana manifestasi makna telah ditransformasikan ke 
dalam kategori-kategori ideologis dan disusun sesuai dengan pilihan kelas dominan, tuntutan 
kondisi historis dan himpitan suatu tradisi yang disalahartikan. Karenanya, merupakan suatu 
keniscayaan untuk membongkar mekanisme budaya politik yang tersembunyi dan mengungkap 
kebenaran sesungguhnya. Tujuannya adalah menetapkan metode pemikiran ilmiah dalam kajian 
hadis sebagaimana dimanifetasikan dalam sejarah. Trasparansi dan probabilitas intelektual 
                                                          
17Ibid., hlm. xi-xii. 
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disikapai sebagai upaya untuk memberikan contoh bagi ijtiha>d (cara berpikir bebas) yang mesti 
dilakukan. 
Dalam konteks ini, yang juga menarik untuk dibahas adalah, bagaimana usaha negara atau 
politik untuk memperoleh dukungan para ulama sebagai badan pemberi legitimasi yang 
mewakili otoritas keagamaan. Selama pintu ijtihad masih terbuka, berarti selama itu pula 
independensi setiap ulama untuk berpikir dan mengungkap temuan-temuannya menurut 
pemahaman personalnya, negara tidak pernah mengabaikan otoritas spiritual-intelektual para 
ulama atau bersikeras kepada keputusannya sendiri. Negara bahkan, bisa bersikap sewenang-
wenang, sinis, dan totaliter dalam menggunakan kekuasaannya untuk menjadikan agama sebagai 
alat legitimasi bagi dirinya sendiri. Dengan kata lain, karena kontrol politik dan bukan karena 
tekanan dogmatik teks-teks agama, pada masa klasik (periode konsepsi metodologis) mejadi 
wilayah yang tak dapat dipikirkan. 
Proses sejarah politik umat Islam yang kompleks, mengakibatkan terjadinya supremasi 
negara -kekuasaan politik- atas otoritas spiritual-intelektual dalam masalah-masalah dogmatic. 
Oleh karena itu, studi ini menjadi sangat penting manakala kajian ini juga bertujuan untuk 
membongkar hegemoni atau pengaruh kekuasaan dengan ilmu-ilmu metodis hadis sebagai 
sebuah pengetahuan. Apalagi, secara substansial, kajian ini juga akan membidik karakteristik 
utama hasil pemikiran para ulama hadis yang tergabung dalam kutub al-sittah. Sebab, ada dua 
kecenderungan sebagian ulama hadis yang mencoba memasukkan teks skunder (yang hanya 
sebagai alat untuk memahami) ke dalam teks primer yang mempunyai legitimasi (wahyu). 
Pertama, sebagai kelompok fungsional para ahli hadis sangat dipengaruhi oleh lembaga 
institusional. Para pemegang kekuasaan institusional tidak jarang mendikte para ahli hadis untuk 
tetap berada dalam kerangka ortodoksi. Karena, nampaknya para pemegang kekuasaan sangat 
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menyadari betul, bahwa teks-teks wahyu (al-Qur’an dan hadis) tidaklah berbicara, yang 
berbicara adalah orangnya.18 
Jika dipandang semata-mata dari sudut keagamaan dalam pengertiannya yang sangat 
terbatas, supremasi dan dominasi ilmu-ilmu hadis agaknya mengandung implikasi positip. 
Supremasi itu membuat transmisi ilmu-ilmu hadis dari generasi ke generasi menjadi “lebih 
terjamin”. Akan tetapi, patut disayangkan, struktur fundamental ilmu-ilmu hadis itu tidak 
diimbangi dengan produktifitas metodologis secara kreatif melalui dekonstruksi ilmu-ilmu yang 
selama ini terlanjur dianggap baku dan sakral. Akibatnya, ilmu-ilmu itu ditransmisikan tidak 
lebih daripada upaya pemantapan doktrin kekuasaan dan kemapanan kebakuan pemikiran. 
Kedua, korpus pengetahuan Islam tradisional dapat bertahan hingga saat sekarang ini 
karena, dibangun berdasarkan sistem kognitif secara gradual, dan dikembangkan berdasarkan 
respon atas kondisi sosio-ekonomi dan politik pada masa awal Islam. Kondisi sosio-ekonomi dan 
politik tersebut kemudian mendominasi dan berkelanjutan secara kontinu, sehingga sistem 
kognitif itu dapat bertahan. Akibatnya, ilmu-ilmu hadis bukan lagi menjadi argumentasi proses 
pengembangan (ijtiha>d), akan tetapi telah menjadi dalil dalam praktek proses tersebut.Para 
ulama hadis memperlihatkan cara membaca yang berbeda tentang hadis. Ia beroperasi secara tak 
sadar dalam jaringan kesadaran masyarakat. Karena kekuasaan tidak datang dari luar tapi 
menentukan susunan, aturan-aturan, hubungan-hubungan itu dari dalam, maka secara disiplin 
ketaatan umat Islam tersebut bukan karena adanya represi dari kekuasaan atau pimpinan namun 
karena adanya regulasi-regulasi dari dalam (para ulama) yang menormalkan. Mereka bekerja 
                                                          
18 Contoh, hadis sejak awalnya selalu mendapatkan posisi yang khusus di mata penguasa adalah ketika 
Abu> Bakr dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b begitu semangat memfilter hadis-hadis yang beredar melalui serangkaian 
undang-undang yang sangat ketat bagi para sahabat yang hendak meriwayatkan hadis. Hal ini berlangsung selama 
bertahun-tahun dan seolah telah menjadi doktrin agama yang mengakar. Bahkan untuk kodifikasi hadis para ahli 
hadis harus menunggu instruksi dari khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z, karena mereka tidak memiliki keberanian 
melakukan kodifikasi tanpa legitimasi lembaga institusional.  
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dengan giat bukan saja hanya karena ada ancaman atau tekanan tapi juga karena adanya 
semacam struktur diskursif yang mengapresiasinya. 
3. Genealogi pengetahuan 
Menurut Foucault, ada empat domain diskursus yang dianggap berbahaya, yaitu: 
politik (kekuasaan), seksualitas (hasrat), kegilaan dan secara umum apa yang dianggap 
benar atau palsu. Arkeologi pengetahuan merupakan sebuah pendekatan dari sebuah 
wacana yang bermaksud menunjukkan wajah kekuasaan di balik sisi yang lain, yaitu 
yang dihadirkan dalam bentuk wacana (pengetahuan) sebagai sebuah kebenaran. 
Genealogi merupakan usaha penelusuran otentisitas sejarah dari wacana dan 
institusiyang sangat kuat (kuasa). Dengan kata lain, pengetahuan tidak lebih darisebuah 
mekanisme kolonialisasi wacana atas sesuatu (objek analisis) dan pada saat itu pula 
menenggelamkan pengetahuan yang lainnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Karenanya, kebanyakan 
data yang dihimpun merupakan data kepustakaan. Sumber utama dalam kajian ini adalah buku-buku 
hadis, sejarah, politik dan pemikiran uamt Islam, khsusnya abad ke-3 Hijriyah.19Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Karena, hasil penelitian ini 
berupa data deskriptif seperti, kata-kata tertulis yang dapat diamati dan dianalisis.20 Sedangkan, 
fokus dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan realitas sejarah perpolitikan umat Islam 
sehingga, dapat mempengaruhi cara berpikir dan bertindak atas intelektual secara kolektif.  
Sesuai dengan kerangka teori yang penulis ajukan dalam penelitian ini (episteme dan relasi 
kuasa) yang sangat erat hubungannya dengan pengungkapan sejarah pengetahuan, sosio-kultural 
serta makna di balik peristiwa sejarah, maka pendekatan yang penulis ajukan dalam rangka untuk 
membidik dan memahami konteks sejarah adalah pendekatan historis, pendekatan sosiologis-politis 
dan pendekatan filosofis. Pertama, pendekatan historis atau sejarah. Melalui pendekatan histories, 
penulis ingin memfokuskan pada rekaman proses sejarah sosio-politik yang melingkupi umat Islam 
sejak akhir abad kedua hingga pertengahan abad ketiga Hijriyah. Tujuannya, agar menemukan 
gambaran yang tepat berkaitan dengan fungsi-fungsi intelektual yang ditampilkan kepada wilayah 
publik, khususnya masa kehidupan para ualam hadis. Kedua, pendekatan sosio-politik. Pendekatan 
ini dimaksudkan untuk mencari relasi atau keterkaitan antara realitas sosial dengan politik, sehingga 
dapat mempengaruhi independensi intelektual. Prinsip ini didasarkan pada kenyataan bahwa, mereka 
                                                          
19Penelitian kepustakaan sering disebut dengan library reseach. Lihat. Winarno Surakhmad, Penelitian 
Ilmiah Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1991), hlm. 132. 
20Metode ini menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-katatertulis yang dapat diamati. Lihat. Lexy J. Moleong, 
Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), hlm. 3. 
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yang menjalankan fungsi intelektual tidak mungkin dapat dipisahkan dari kelas sosial dan politik 
untuk berbagai kepentingan serta memperbesar kekuasaan atau kontrol politik. Jadi, dengan 
pendekatan sosiologi dan politik, diharapkan dapat menemukan gambaran real tentang seberapa jauh 
sosio-politik ini mempengaruhi struktur berpikir para ualam hadis dalam karya-karya mereka. 
Dengan kata lain, pendekatan sosio-politik digunakan untuk merekam keterkaitan fungsi intelektual 
dengan sosio-politik secara komprehensif. Ketiga, pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis dalam 
kajian ini dimaksudkan, untuk mencari makna dari sebuah relari dan relevansinyadalam pemikiran 
hadis para ulama hadis. Tujuannya, agar menemukan jaringan signifikansi sebagai hasil relasi 
dialogis-dialektis dengan kondisi sosio-politik yang ada. Sebab, persamaan atau perbedaan visi 
politik yang sedang berkembang dan melatarbelakangi para ulama hadis tentu sangat mempengaruhi 
hasil pemikirannya. Pendekatan filosofis juga penting dilakukan, sebab melalui pengungkapan 
makna dan apa yang terjadi di balik penulisan kitab hadis para ulama hadis akan didapatkan bahwa, 
hingga saat ini karya tersebut masih tetap merupakan produk dari pergulatan fungsi intelektual 
dengan sosio-politiknya.  
A.   Teknik pengumpulan data 
Langkah ini dilakukan dengan cara mengelompokkan dan mengkategorisasi data sesuai 
dengan pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Dari data yang sudah terkumpul dan 
terkategorisasi tersebut, kemudian diolah sesuai dengan karakteristik yang dituju dalam 
penelitian. Langkah terakhir adalah mengolah dan menganalisis data.21 Hal ini merupakan 
sebuah konsekuensi logis dari penelitian kualitatif yang datanya selain dideskripsikan, juga 
dianalisis secara sistematis dan obyektif. 
B.   Keabsahan data 
                                                          
21Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan yang menampilkan tiga syarat: obyektif, 
sistematis dan generalisasi. Lihat. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 
2000), edisi IV, hlm. 68. Lihat juga. Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 
2001), hlm. 93-102. 
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Keabsahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi, yaitu dengan 
cara mengecek data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain.22 Data yang diperoleh 
dianggap semakin valid, jika data tidak hanya berasal dari satu sumber saja. Selain itu, agar data 
yang diperoleh itu dapat dipercaya, maka informasi atau data yang diperoleh dari dokumentasi 
atau referensi lain juga masih dilakukan pengecekan atau klarifikasi data melalui sebuah metode 
cross reference dengan data primernya 
C.   Analisis data 
Semua data yang sudah terkumpul, akan dipahami dengan menggunakan metode analisis 
historis, yaitu suatu metode yang dimaksudkan untuk menganalisis secara kritis seberapa jauh 
sistem perpolitikan umat Islam dapat mempengaruhi elit intelektual seperti al-Bukha>ri>>, Muslim, 
Ah}mad dan al-Tirmiz}i>. Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan sosiologis-
antropologis. Pendekatan ini dipakai berdasarkan asumsi bahwa, secara praktis, kitab hadis 
S}ah}i>h} para ulama hadisdan proses penyusunannya dianggap sebagai bagian dari konstruksi 
realitas sosial dan secara politis, dianggap sebagai bagian dari budaya politik masyarakat.  
Sedangkan, prosedur pencapaian tema penelitian ini akan disusun melalui beberapa 
langkah yang dilakukan. Pertama, reduksi data yaitu, dengan mengolah data yang diperoleh 
sehingga berbentuk uraian atau laporan terinci dan sistematis. Laporan ini nantinya, akan terus 
menerus bertambah. Agar tidak terjadi kesulitan yang menumpuk, maka apabila ada 
penambahan data akan dilakukan analisis sejak awal. Laporan-laporan itu kemudian direduksi, 
dirangkum, dipilah-pilah sesuai dengan kategori dengan menentukan hal-hal yang pokok, yang 
ada kaitannya dengan fokus kajian secara signifikan, difokuskan pada hal-hal yang penting dicari 
tema atau polanya, kemudian berikutnya dan begitu seterusnya.  
                                                          
22S. Nasution, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Tarsito, 1996), hlm. 15. 
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Kedua, reduksi data yang dihasilkan disusun secara sistematis, sehingga sesuai dengan 
fokus penelitian. Hasil tersebut disusun secara naratif, sehingga peneliti tidak mengalami 
kesulitan dan dapat menarik kesimpulan atau pengambilan tindak lanjut, meskipun masih 
bersifat sementara. Komponen utama dalam proses analisis penelitian kualitatif meliputi reduksi 
(pemotongan) data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Sesuai dengan tipe penelitian 
kualitatif yaitu kerja detektif  (tidak diketahui orang) maka proses analisa dalam penelitian ini 
akan dilakukan secara bersamaan dalam proses pengumpulan data, atau menggunakan model 
analisis mengalir (flow model analysis).  
Reduksi data akan dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung, diteruskan 
pada waktu pengumpulan data dan bersamaan terjalin dengan sajian data dan verifikasi data. 
Tiga komponen itu mengalir dan tetap saling menjalin pada waktu kegiatan pengumpulan data 
berakhir, sampai dengan proses penulisan laporan penelitian selesai. Dapat dijelaskan bahwa, 
begitu peneliti menyusun data lengkap, reduksi data segera dibuat dan diteruskan dengan 
penyajian data. Peneliti menyusun kesimpulan sementara dari membaca sajian data yang berupa 
deskripsi dengan berbagai pendukungnya (tabel dan matrik). 
Karena itu, kesimpulannya bersifat sementara. Maka, begitu mendapatkan data baru 
dengan pemahaman baru, perubahan kesimpulan sementara akan dapat cepat dilakukan. 
Demikian seterusnya perjalanan pengumpulan data dan analisis berjalan bersamaansampai 
seluruh data selesai dikumpulkan. Pekerjaan peneliti dalam menyusun laporan, sebagian besar 
hanya menyunting sajian data yang ditulis untuk dijadikan sajian data dalam hasil kajian akhir. 
Melalui cara analisis semacam ini, peneliti tidak akan banyak kehilangan waktu dalam 
menyusun kesimpulan akhir. Analisis model mengalir akan dilakukan terutama pada waktu 
bersamaan dengan pengumpulan data, sebab peneliti biasanya akan mengalami kesulitan apabila 
menunggu sesudah data terkumpul seluruhnya.  
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Ketiga, menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh pada awalnya bersifat tentatif 
dan kabur (langkah kedua), tetapi dengan pencarian pola, tema, hubungan, persamaan, maka 
kesimpulan yang diperoleh menjadi lebih akurat. Kesimpulan-kesimpulan itu perlu diklarifikasi 
dan diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga menemukan kesimpulan yang sebenar-
benarnya final dan valid. 
Karena sifat penelitian ini bersifat kepustakaan yang sangat tinggi muatan 
interpretasinya, maka penelitian ini bersifat lentur dan fleksibel. Oleh karena itu, maka meski 
kegiatan penelitian selalu dipusatkan pada tujuan dan pertanyaan yang telah dirumuskan, 
penelitian tetap bersifat spekulatif dan relatif sehingga segalanya akan bisa berubah sesuai 
dengan interpretasinya. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Hadits tentang Wanita, Keledai, dan Anjing Hitam 
1. Takhri>j al-H}adi>ts 
Dalam penelitian hadis, takhri>j al-hadi>ts} merupakan syarat utama yang harus 
ditempuh untuk mengetahui kualitas hadis. Secara etimologi, takhri>j memiliki beberapa 
arti, yaitu; al-istinba>th (طابنتسلإا) yang berarti “mengeluarkan”, al-tadri>b (بيردتلا) yang 
berarti “melatih” atau “pembiasaan” dan al-tauji>h (هيجوتلا), yang berarti “menghadap”.23 
Sedangkan secara secara terminologi Mahmud al-Thahan mengemukakan bahwa takhri>j 
berarti penunjukan terhadap tempat hadis di dalam sumber aslinya yang dijelaskan sanad 
dan martabatnya sesuai keperluan.24 
SelanjutnyaTakhri>j (جيرخت) menurut ulama ahli hadis adalah: 1) Menyebutkan 
hadis beserta sanadnya, mendiskusikan keadaan sanad dan matannya seperti yang 
terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmidzi> dan Sunan Abu> Da>wud. 2) Menyebutkan jalur 
sanad lainnya untuk memperkuat sanad hadis yang terdapat dalam suatu kitab. 3) 
Mengembalikan hadis kepada kitab-kitab asalnya dengan menjelaskan kualitasnya.25 
SehinggaTakhri>j al-Hadi>ts adalah mengemukakan hadis pada orang banyak 
dengan menyebutkan para rawinya, mengemukakan asal usul hadis sambil dijelaskan 
sumber pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang rangkaian sanadnya berdasarkan 
riwayat yang telah diterimanya sendiri atau berdasarkan rangkaian sanad gurunya, dan 
penelusuran atau pencarian hadis dalam berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis 
                                                          
23, (Jombang: Darul Hikmah, 2008), hlm 218.Uluml Hadist & Musthalah HadistMashun Zein,   
24(Riyadh : Maktabah Rosyad, t.t), hlm 12.Asanid,-Takhri>j wa Dira>sah al-Ushul AtThahan. -Mahmud Ath 
25‘Ittis}ha>m, t.t), hlm 10.-, (t.tp: Da>r alThuru>q Takhri>j Hadi>ts Rasu>lHa>di>, -Abu> Muhammad ‘Abd al 
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yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan 
sanad hadis yang bersangkutan. 
Dalam melakukan penulusuran hadis sampai pada sumbernya, tentu saja tidak 
cukup dengan satu kitab saja, akan tetapi perlu dilacak beberapa kitab hadis yang 
lainnya. Hal ini tentu saja berbeda dengan penulusuran ayat-ayat Al-Qur’an. Kegiatan 
takhri>j dilaksanakan dengan cara memahami lebih dahulu metode penggunaan kitab-
kitab kamus hadis. Upaya untuk menemukan hadis yang dimaksud, bisa menggunakan 
metode berdasarkan lafadz yang terdapat dalam matan hadis, dalam bentuk kata kerja 
atau kata benda, baik yang terdapat di awal, tengah atau akhir matan. Metode ini 
menggunakan kitab kamus hadis al-Mu’jam al-Mufahros li al-Fa>dhz al-hadi>ts al-
Nabawiy(ُ مَجعَم سَرهَف ملا ُأظاَفلَ ألِ ُأثي أدَحلا ُأ  يأَوبَّنلا)karya A. J. Wensinck.
26 Untuk itu, dalam 
penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan penelusuran 
dengan kata syaraba (برش) dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Shahih Muslim; Kitab Shalat, Nomer 789. 
2. Sunan Abu Daud; Kitab Shalat, pada bab. Apa yang membatalkan Shalat Nomer 602. 
3. Sunan Tirmidzi; Kitab Shalat: Tidak membatalkan shalat selain keledai, anjing dan 
wanita, Nomer 310. 
4. Sunan Ibn Majah; Kitab Mendirikan shalat dan sunah yang ada di dalamnya, Bab. 
Sesuatu yang membatalkan shalat Nomer 942. 
5. Sunan an-Nasa’i; Kitab Kiblat, Bab: Hal-hal yang membatalkan shalat atau tidak, jika 
tak ada suthrah, Nomer 742. 
                                                          
26(Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 55.Ulumul Hadist, Abdul Majid Khon,  
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6. Musnad Ahmad bin Hanbal. Kitab: Musnad Sahabat Anshor : Hadits Abu Dzar Al 
Ghifari, Nomer, 20369, Nomer 20380,Nomer 20414 , Nomer: 20454. 
Setelah melakukan penelusuran mengenai keberadaan hadis yang diteliti, maka 
untuk kepentingan kegiatan I'tiba>r, sebagai langkah berikutnya dalam penelitian ini, 
penulis akan mencantumkan matandan sanad hadis sebagaimana berikut: 
1. Dalam Kitab Shahih Muslim;27 
 ٍبْرَح ُنْب ُْيَُْهز ِنَِث َّدَح و ح َلَاق َةَّيَلُع ُنْبا ُليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح َميِهاَر ْبِإ ُنْب ُليَِعْسِْإ اَن َث َّدَح
 ٍ رَذ بَِأ ْنَع ِتِماَّصلا ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍلَلَِه ِنْب ِدَْيُحُ ْنَع َسُنُوي ْنَع اَذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَقَلَاق 
 َْيَْب ْنُكَي َْلَ اَذَِإف ِلْحَّرلا ِةَرِخآ ُلْثِم ِهْيََدي َْيَْب َناَك اَذِإ ُُهُتُْسَي ُهَّنَِإف ي ِلَصُي ْمُُكدَحَأ َمَاق ُهَّنَِإف ِلْحَّرلا ِةَرِخآ ُلْثِم ِهْيََدي 
 َتَلََص ُعَطْق َي َْلْا ِبْلَكْلا ْنِم ِدَوْسَْلْا ِبْلَكْلا ُلَبَ اَم  ٍرَذ َبََأ َيَ ُتْل ُق ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلاَو ُةَأْرَمْلاَو ُراَمِْلْا ُه ْنِم َِرْحُ
 َتَْلأَس اَمَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتَْلأَس يِخَأ َنْبا َيَ َلَاق ِرَفْصَْلْا ِبْلَكْلا ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا َلاَق َف ِنِ
 ُمْلا ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح و ح َلَاق َِةيِْغُمْلا ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح َخوُّر َف ُنْب ُناَب ْ يَش اَن َث َّدَحنٌَاطْيَش اَن َث َّدَح َلََاق ٍراَّشَب ُنْباَو َّنََّث
و ح َلَاق ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ٍرَفْعَج ُنْب ُدَّمَُمُ  و ح َلَاق بَِأ اَن َث َّدَح ٍرِيرَج ُنْب ُبْهَو َنََبَْخَأ َميِهاَر ْبِإ ُنْب ُقَحْسِإ اَن َث َّدَح
و ح َلَاق ِل َّيََّذلا بَِأ َنْب َمْلَس ُتْع َِسْ َلَاق َناَمْيَلُس ُنْب ُرِمَتْعُمْلا َنََبَْخَأ اًضَْيأ ُقَحْسِإ اَن َث َّدَح  ٍداََّحُ ُنْب ُفُسُوي ِنَِثَّدَح 
 ِداَنْسِِبِ ٍلَلَِه ِنْب ِدَْيُحُ ْنَع ِءَلَُؤَه ُّلُك ِلَوْحَْلْا ٍمِصاَع ْنَع ُّيِئاَّكَبْلا حدَيَِز اَن َث َّدَح ُِّنِْعَمْلا ِهِثيِدَح ِوْحَنَك َسُنُوي  
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Ismail Ibnu Ulayyah dia berkata, -Lewat jalur 
periwayatan lain- dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Ibrahim dari Yunus dari Humaid bin Hilal 
dari Abdullah bin ash-Shamit dari Abu Dzarr dia berkata, Rasulullah 
shallallahu'alaihiwasallam bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian hendak 
shalat, sebaiknya kamu membuat sutrah (penghalang) di hadapannya yang 
berbentuk seperti kayu yang diletakkan diatas hewan tunggangan, apabila di 
hadapannya tidak ada sutrah seperti kayu yang diletakkan diatas hewan 
tunggangan, maka shalatnya akan terputus oleh keledai, wanita, dan anjing 
hitam.' Aku bertanya, 'Wahai Abu Dzarr, apa perbedaan anjing hitam dari 
anjing merah dan kuning? Dia menjawab, 'Aku pernah pula menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam sebagaimana kamu 
menanyakannya kepadaku, maka jawab beliau, 'Anjing hitam itu setan'." Telah 
menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin al-Mughirah dia berkata, --Lewat jalur periwayatan lain-- 
dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata, --Lewat jalur 
                                                          
27-Mu’lim bi Fawa>id al-Qa>dhi ‘Iyadh; Ikmal al-Syarah Shahih Muslim li alFadhil ‘Iyadh bin Musa, -Abi al 
Muslim, , (t.tp: Dar al-Wafa’, 1998), j. VI, hlm 486. 
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periwayatan lain-- dan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami 
Bapakku dia berkata, --Lewat jalur periwayatan lain-- dan telah menceritakan 
kepada kami Ishaq juga telah mengabarkan kepada kami al-Mu'tamar bin 
Sulaiman dia berkata, "Saya mendengar Salm bin Abi adz-Dzayyal dia berkata, 
--Lewat jalur periwayatan lain-- dan telah menceritakan kepadaku Yusuf bin 
Hammad al-Ma'ni telah menceritakan kepada kami Ziyad al-Bakkai dari 'Ashim 
al-Ahwal masing-masing meriwayatkan dari Humaid bin Hilal dengan isnad 
Yunus sebagaimana haditsnya”. 
 
 
 
2. Dalam Kitab Sunan Abu Dawud28 
 َنَّْعَمْلا ٍيِْثَك ُنْباَو ٍرَّهَطُم ُنْب ِمَلََّسلا ُدْبَع اَن َث َّدَح و ح ُةَبْعُش اَن َث َّدَح َرَمُع ُنْب ُصْفَح اَن َث َّدَح َِةيِْغُمْلا َنْب َناَمْيَلُس َّنَأ
َاٍق رَذ بَِأ ْنَع ِتِماَّصلا ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍلَلَِه ِنْب ِدَْيُحُ ْنَع ْمَُهَبَْخَأ ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق حصْفَح َل
 ْنُكَي َْلَ اَذِإ ِلُجَّرلا َةَلََص ُعَطْق َي  ٍرَذ ُوَبأ َلَاق َناَمْيَلُس ْنَع َلَاقَو ِلُجَّرلا َةَلََص ُعَطْق َي َمَّلَسَو ِةَرِخآ ُدْي َق ِهْيََدي َْيَْب
 َْلْا ُبْلَكْلاَو ُراَمِْلْا ِلْحَّرلا َنْبا َيَ َلاَق َف ِضَي َْبْلْا ْنِم ِرَفْصَْلْا ْنِم َِرْحَُْلْا ْنِم ِدَوْسَْلْا ُلَبَ اَم ُتْلُق َف ُةَأْرَمْلاَو ُدَوْس
 حنَاطْيَش ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا َلاَق َف ِنَِتَْلأَس اَمَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتَْلأَس يِخَأ 
“Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami 
Abdussaalam bin Mutthahir dan Ibnu Katsir sedangkan maksud haditsnya sama, 
bahwa Sulaiman bin Mughirah telah mengabarkan kepada mereka, dari Humaid 
bin Hilal dari Abdullah bin bin Ash Shamit dari Abu Dzar dia berkata; Hafsh 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang dapat 
memutuskan shalat seseorang apabila di hadapannya tidak terdapat tabir 
sepanjang ujung pelana unta yaitu, keledai, anjing hitam dan wanita." Kataku; 
Apa bedanya warna hitam dengan warna merah, kuning atau putih?" Abu Dzar 
menjawab; "Wahai anak saudaraku, aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana yang kamu tanyakan, beliau bersabda: 
"Anjing hitam adalah setan." 
 
3. Dalam Kitab Sunan Tirmidzi29 
 ِدَْيُحُ ْنَع َناَذَاز ُنْب ُروُصْنَمَو ٍدْي َبُع ُنْب ُسُنُوي َنََبَْخَأ حمْيَشُه اَن َث َّدَح ٍعيِنَم ُنْب ُدَْحَُأ اَن َث َّدَح ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍلَلَِه ِنْب 
 َو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَُقلوُق َي  ٍرَذ َبََأ ُتْع َِسْ لَاق ِتِماَّصلا ِةَرِخآَك ِهْيََدي َْيَْب َسَْيلَو ُلُجَّرلا ىَّلَص اَذِإ َمَّلَس
 ٍ رَذ بَِِلْ ُتْلُق َف ُراَمِْلْاَو ُةَأْرَمْلاَو ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا ُهَتَلََص َعَطَق ِلْحَّرلا ِةَطِساَوَك ْوَأ ِلْحَّرلا  َِرْحَُْلْا ْنِم ِدَوْسَْلْا ُلَبَ اَم
                                                          
28, (Beirut: Dar ibn Hazm, 1997), Cet I, juz 4, hlm Sunan Abi DawudSajastani, -Abu Dawud bin Sulaiman al
94. 
29m Ma’arif, tt), Cet I, hl-, (t.tp: Maktabah alTirmidzi-Sunan alTirmidzi, -Muhammad bin Isa bin Sawraoh al
416-417. 
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 َلاَق َف ِضَي َْبْلْا ْنِم  ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتَْلأَس اَمَك ِنَِتَْلأَس يِخَأ َنْبا َيَ
 َُبأ َلَاق ٍسََنأَو َةَر ْيَرُه بَِأَو  ِيِراَفِغْلا وٍرْمَع ِنْب ِمََكْلْاَو ٍديِعَس بَِأ ْنَع باَبْلا فَِو َلاَقح نَاطْيَش َسيِع و  ٍرَذ بَِأ ُثيِدَح ى
 َو ُةَأْرَمْلاَو ُراَمِْلْا َةَلََّصلا ُعَطْق َي اوُلَاق ِهَْيلِإ ِمْلِعْلا ِلْهَأ ُضْع َب َبَهَذ ْدَقَو ححيِحَص حنَسَح حثيِدَح َلَاق ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا
 َةَلََّصلا ُعَطْق َي َدَوْسَْلْا َبْلَكْلا َّنَأ ِهيِف ُّكُشَأ َلَ يِذَّلا ُدَْحَُأ َلَ ُقَحْسِإ َلَاق حءْيَش ِةَأْرَمْلاَو ِراَمِْلْا ْنِم يِسْف َن فَِو 
 ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا َّلَِإ حءْيَش اَهُعَطْق َي 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' berkata; telah 
menceritakan kepada kami Husyaim berkata; telah mengabarkan kepada kami 
Yunus bin Ubaid dan Manshur bin Zadzan dari Humaid bin Hilal dari Abdullah 
bin Ash Shamit ia berkata; "Aku mendengar Abu Dzar berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang laki-laki shalat sedang di 
depannya tidak ada pelana atau sekedup yang dipasang di atas hewan 
tunggangan, maka shalat akan rusak dengan melintasnya anjing hitam, wanita 
atau keledai." Maka aku pun bertanya kepada Abu Dzar, "Kenapa harus hitam 
dan tidak merah atau putih?" ia menjawab, "Wahai saudaraku, engkau telah 
bertanya kepadaku dengan sesuatu yang pernah aku tanyakan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Anjing hitam adalah setan." Ia 
berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abu Sa'id, Al Hakam bin 'Amru 
Al Ghifari, Abu Hurairah dan Anas." Abu Isa berkata; "Hadits Abu Dzar ini 
derajatnya hasan shahih. Sebagian ahli ilmu berpendapat dengan hadits ini, 
mereka berkata; "Shalat akan batal dengan melintasnya keledai, wanita dan 
anjing." Ahmad berkata; "Aku tidak ragukan lagi bahwa anjing hitam dapat 
membatalkan shalat. Sedangkan keledai dan wanita masih menyisakan 
keraguan dalam hatiku." 
 
4. Dalam Kitab Sunan Ibn Majah30 
اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ  ُنْب  ٍراَّشَب اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ  ُنْب  ٍرَفْعَج اَن َث َّدَح  ُةَبْعُش  ْنَع  ِدَْيُحُ  ِنْب  ٍلَلَِه  َع ْن  ِدْبَع  َِّللَّا  ِنْب  ِتِماَّصلا  ْنَع  بَِأ 
 ْنٍَع رَذ ِ ِبَّنلا ىَّلَص  َُّللَّا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  ُعَطْق َي  َةَلََّصلا اَذِإ  َْلَ  ْنُكَي  َْيَْب  ْيَدَي  ِلُجَّرلا  ُلْثِم  ِةَر ِخَؤُم  ِلْحَّرلا  ُةَأْرَمْلا  ُراَمِْلْاَو 
 ُبْلَكْلاَو  ُدَوْسَْلْا  َلَاق  ْل ُق ُت اَم  ُلَبَ  ِدَوْسَْلْا  ْنِم  ِرَْحَُْلْا  َلَاق  ُتَْلأَس  َلوُسَر  َِّللَّا ىَّلَص  َُّللَّا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَمَك  ِنَِتَْلأَس 
 َلاَق َف  ُبْلَكْلا  ُدَوْسَْلْا  حنَاطْيَش 
 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Humaid bin 
Hilal dari Abdullah bin Ash Shamit dari Abu Dzar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Jika di depan orang yang shalat tidak ada sesuatu 
seperti pelana, maka yang akan memutuskan shalat adalah wanita, himar dan 
anjing hitam, " Abdullah bin Ash Shamit berkata, "Aku bertanya, "Kenapa 
                                                          
30Ma’arif, tt), Cet -, (t.tp: Maktabah alSunan ibn MajahQozwaini, -Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al 
I, hlm 551. 
28 
 
harus anjing hitam dan tidak merah?" Abu Dzar menjawab: "Aku pernah 
bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana yang engkau 
tanyakan kepadaku, beliau menjawab: "Anjing hitam adalah setan. " 
 
5. Dalam Kitab Sunan an-Nasa’i;31 
. َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍلَلَِه ِنْب ِدَْيُحُ ْنَع ُسُنُوي اَن َث َّدَح َلَاق ُدِيَزي َنََأَب َْنأ َلَاق  ٍيِلَع ُنْب وُرْمَع َنََبَْخَأ  ٍرَذ بَِأ ْنَع ِتِماَّصلا ِنْب 
اَقَلَاق َناَك اَذِإ ُُهُتُْسَي ُهَّنَِإف ي ِلَصُي اًِمئَاق ْمُُكدَحَأ َناَك اَذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َل ِةَرِخآ ُلْثِم ِهْيََدي َْيَْب 
 َُهتَلََص ُعَطْق َي ُهَّنَِإف ِلْحَّرلا ِةَرِخآ ُلْثِم ِهْيََدي َْيَْب ْنُكَي َْلَ ْنَِإف ِلْحَّرلا  ُلَبَ اَم ُتْل ُق ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلاَو ُراَمِْلْاَو ُةَأْرَمْلا
 َْلأَس اَمَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتَْلأَس َلاَق َف ِرَْحَُْلْا ْنِم ِرَفْصَْلْا ْنِم ِدَوْسَْلْا ُدَوْسَْلْا ُبْلَكْلا َلاَق َف ِنَِت
 حنَاطْيَش 
 
“Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin 'Ali dia berkata; telah 
memberitakan kepada kami Yazid dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Yunus dari Humaid bin Hilal dari Abdullah bin Ash-Shamit dari Abu Dzarr dia 
berkata; Apabila salah seorang diantara kalian shalat, hendaknya dia membuat 
pembatas di hadapannya seperti kayu yang dijadikan sandaran di belakang 
pelana. Karena kalau tidak ada pembatasnya, shalatnya akan terputus apabila 
lewat di hadapannya seorang perempuan, keledai dan anjing hitam. Lalu aku 
bertanya kepada Abu Dzar, kenapa yang berwarna hitam, bagaimana dengan 
warna kuning atau merah? Dia menjawab, "Saya pernah bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam sebagaimana yang anda tanyakan 
kepadaku, dan beliau Shallallahu'alaihi wasallam menjawab; Anjing hitam 
adalah setan." 
 
6. Dalam Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal32 
اَن َث َّدَح  ُليِعَاْسِْإ  ْنَع  َسُنُوي  ْنَع  ِدَْيُحُ  ِنْب  ٍلَلَِه  ْنَع  ِدْبَع  َِّللَّا  ِنْب  ٍتِماَص  ْنَع  بَِأ  ٍ رَذ  َلاَقَلَاق  ُلوُسَر  َِّللَّا ىَّلَص  َُّللَّا 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَذِإ  َمَاق  ْمُُكدَحَأ ي ِلَصُي  ُهَّنَِإف  ُُهُتُْسَي اَذِإ  َناَك  َْيَْب  ِهْيََدي  ُلْثِم  ِةَرِخآ  ِلْحَّرلااَذَِإف  َْلَ  ْنُكَي  َْيَْب  ِهْيَدَي  ُلْثِم  ِةَرِخآ 
 ِلْحَّرلا  ُهَّنَِإف  ُعَطْق َي  ُهَتَلََص  ُراَمِْلْا  ُةَأْرَمْلاَو  ُبْلَكْلاَو  ُدَوْسَْلْا  ُتْل ُق  َيَ  َبََأ  ٍ رَذ اَم  ُلَبَ  ِبْلَكْلا  ِدَوْسَْلْا  ْنِم  ِبْلَكْلا 
 ِرَْحَُْلْا  ْنِم  َكْلا ِبْل  ِرَفْصَْلْا  َلَاق  َيَ  َنْبا يِخَأ  ُتَْلأَس  َلوُسَر  َِّللَّا ىَّلَص  َُّللَّا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَمَك  ِنَِتَْلأَس  َلاَق َف  ُبْلَكْلا 
 ُدَوْسَْلْا  حنَاطْيَش 
“Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Yunus dari Humaid bin Hilal dari 
Abdullah bin Shamit dari Abu Dzar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bila salah seorang di antara kamu shalat maka ia telah 
memberi tutup jika ia meletakkan di depannya sesuatu seperti tali kekang 
                                                          
31Darimi; -Musnad alDarimi, -Fadhl bin Bahram al-Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman bin al
Sunan al-Darimi, (Arab Saudi: Dar al-Mughni, 2000), Cet I, juz 2, hlm 1292. 
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kendaraan, apabila seorang laki laki shalat dan tidak ada (pembatas) di 
hadapannya seperti punuk unta, maka shalatnya akan terputus oleh wanita, 
keledai dan anjing hitam." Aku lantas bertanya, "Wahai Abu Dzar, kenapa harus 
anjing hitam dan tidak merah atau kuning?" Abu Dzar menjawab, "Wahai anak 
saudaraku, aku telah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sebagaimana kamu bertanya kepadaku, kemudian beliau menjawab: "Anjing 
hitam adalah setan." 
 
اَن َث َّدَح  حزَْبَ اَن َث َّدَح  ُناَمْيَلُس  ُنْب  َِةيِْغُمْلا اَن َث َّدَح  حدَْيُحُ  ْنَع  ِدْبَع  َِّللَّا  ِنْب  ِتِماَّصلا  ْنَع  بَِأ  ٍ رَذ  ُعَطْق ََيلَاق  َةَلََص  ِلُجَّرلا اَذِإ 
 َْلَ  ْنُكَي  َْيَْب  ِهْيََدي  ُلْثِم  ِةَرِخآ  ِلْحَّرلا  ُةَأْرَمْلا  ُراَمِْلْاَو  ُبْلَكْلاَو  ُدَوْسَْلْا  َلَاق  ُتْل ُق  بَِِلْ  ٍ رَذ اَم  ُلَبَ  ِبْلَكْلا  ِدَوْسَْلْا  ْنِم 
 ِبْلَكْلا  َْحَُْلْا ِر  َلَاق  َيَ  َنْبا يِخَأ  ُتَْلأَس  َلوُسَر  َِّللَّا ىَّلَص  َُّللَّا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَمَك  ِنَِتَْلأَس  َلاَق َف  ُبْلَكْلا  ُدَوْسَْلْا  حنَاطْيَش 
“Telah menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Mughirah telah mengabarkan kepadaku Humaid dari Abdullah bin 
Shamit dari Abu Dzar dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat salah seorang di antara kalian akan terputus oleh wanita, 
keledai dan anjing hitam bila tidak ada (pembatas) di hadapannya seperti punuk 
unta." Aku bertanya kepada Abu Dzar, "Kenapa hitam dan bukan merah?" Abu 
Dzar menjawab, "Wahai anak saudaraku, aku telah bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana kamu bertanya kepadaku, kemudian 
beliau menjawab; "Anjing hitam adalah setan." 
 
اََنثَّدَح  ُليِعاَمِْسإ ُْنَع َُس نو ي ُْنَع ُِدْيَم  ح ُِنْب  ُلَلَِه ُْنَع ُِدْبَع ُِ َّاللّ ُِنْب ُِتِما َّصلا ُْنَع يَِبأ َُلاَق ََّرذ  ُلو سَر ُِ َّاللّ 
ىَّلَص ُ َّاللّ ُِهَْيلَع َُمَّلَسَو َاِذإ ُْم ك دََحأ َُماَق يِ لَص ي ُ هَِّنإَف ُ ه  ر تَْسي َاِذإ َُناَك َُْيبَُن ُِهَْيَدي  ُلْثِم ُِةَرِخآ ُِلْح َّرلا ُِْنإَف َُْمل 
ُْن َكي َُنَْيب ُِهَْيَدي  ُْلثِم ُِةَرِخآ ُِلْح َّرلا ُ هَِّنإَف  ُعَطْقَي ُ َهتَلََص  ُراَمِحْلا ُ َةأْرَمْلاَو  ُبْلَكْلاَو ُ دَوَْسْلْا َُلاَق  ُتْل قَف اَي اََبأ 
 ُ َرذ اَم  ُلاَب ُِبْلَكْلا ُِدَوَْسْلْا ُْنِم ُِبْلَكْلا َُ ْلْاُِرَمْح ُْنِم ُِبْلَكْلا َُِرفَْصْلْا َُلاَقَف اَي َُنْبا يَِخأ  ُتَْلأَس َُلو سَر ُِ َّاللّ 
ىَّلَص ُ َّاللّ ُِهَْيلَع َُمَّلَسَو اَمَك يَِنتَْلأَس َُلَاَقف  ُبْلَكْلا ُ دَوَْسْلْا  ُناَطْيَش 
“Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Yunus dari Humaid bin Hilal dari 
Abdullah bin Shamit dari Abu Dzar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bila salah seorang di antara kalian shalat, sesungguhnya ia 
telah memberi penghalang jika di depannya ada sesuatu semisal pelana 
kendaraan. Jika seorang laki laki shalat dan tidak ada (pembatas) di hadapannya 
seperti punuk unta, maka shalatnya akan terputus oleh wanita, keledai dan 
anjing hitam." Aku bertanya, "Wahai Abu Dzar, kenapa anjing hitam dan bukan 
anjing merah atau kuning?" Abu Dzar menjawab, "Wahai anak saudaraku, aku 
telah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana 
kamu bertanya kepadaku, kemudian beliau menjawab: "Anjing hitam adalah 
setan." 
 
 
2. Skema Mata Rantai Sanad 
a. Skema dalam Kitab Shahih Muslim 
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b. Skema dalam Kitab Sunan Abu Daud 
 
 
لوسر الله ىلص الله هيلع 
ملسو 
مم 
Jundub bin Junadah 
 
Abdullah bin Ash Shamit 
 
Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
 
Sulaiman bin Al 
Mughirah 
 
Yunus bin 'Ubaid 
binDinar 
 
Al Syu'bah Hajjaj 
binAl Warad 
 
Jarir bin Hazim bin 
Zaid 
 
Salm bin Abi 
Adz Dzayyal 
 
ملسم 
انثدح 
 نع 
 
نع 
 
نع 
 
 ُنأ 
 
يبنلا ىلص الله هيلع ملسو 
 
Ishaq binIbrahim 
binMakhlad 
 
Ziyad bin 
'Abdullah bin 
Ath Thufail 
 
Mu'tamir bin 
Sulaiman 
binThurkhan 
 
Wahab bin Jarir 
bin Hazim 
 
Abdullah 
binMuhammad 
binAbi Syaibah 
Ibrahim bin 
'Utsman 
 
Muhammad bin 
Basysyar bin 
'Utsman 
 
Isma'il bin Ibrahim 
binMuqsim 
 
Syaiban bin 
Farrukh 
 
Ashim bin 
Sulaiman 
 
Yusuf bin 
Hammad 
 
Zuhair bin Harb 
binSyaddad 
 
Muhammad bin 
Al 
Mutsannaabin 
'Ubaid 
 
Muhammad bin 
Ja'far  
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c. Skema dalam Kitab Sunan Tirmidzi 
 
 
 
 
Jundub bin Junadah 
 
Abdullah bin Ash Shamit 
 
Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
 
Sulaiman bin Al Mughirah 
 
انثدح 
 
انثدح 
 
نع 
 
ينربخأ 
 
نع 
 
 ُنأ 
 
Muhammad bin 
Katsir  
 
يبنلا ىلص الله هيلع ملسو 
  ُنا 
 
 
Syu'bah bin Al Hajjaj bin 
Al Warad 
 
Abdus Salam bin Muthahhar 
bin Hassam bin Mishak 
 
 
Hafsh bin 'Umar bin Al 
Harits bin Sakhbarah 
 
وبا دواد 
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d. Skema dalam Kitab Sunan Ibn Majah 
 
 
Abdullah bin Ash Shamit 
 
 Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
 
Yunus bin 'Ubaid bin 
Dinar 
 
Manshur bin Zadzan 
 
يذمرتلا 
انثدح 
 
انربخأ 
 
انثدح 
 
 
نع 
نع 
 
نع 
 
 
Husyaim bin Basyir bin Al 
Qasim bin Dinar 
 
Jundub bin Junadah 
 
 
يبنلا ىلص الله هيلع ملسو 
 
Ahmad bin Mani' bin 
'Abdur Rahman 
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e. Skema dalam Kitab Sunan an-Nasa’i 
 
 
 
Abdullah bin Ash Shamit 
 
Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
 
Syu'bah bin Al Hajjaj bin 
Al Warad 
Muhammad bin Ja'far  
 
نبإ هجام 
انثدح 
 
انثدح 
 
 
انثدح 
 
 
نع 
نع 
 
نع 
 
 
Muhammad bin Basysyar bin 
'Utsman 
ماشه نب را  مع 
 
Jundub bin Junadah 
 
 ُنا 
 
 
لوسر الله ىلص الله هيلع 
ملسو 
 
 ُنا 
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f. Skema dalam Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 
 
 
 
Abdullah bin Ash Shamit 
 
 
 
Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
 
Yunus bin 'Ubaid bin 
Dinar 
 
Yazid bin Zurai' 
 
يئاسنلا 
انربخأ 
 
انثدح 
 
 
نع 
 
 
نع 
نع 
 
نع 
 
 
Amru bin 'Ali bin bahar 
bin Kunaiz 
 
Jundub bin Junadah 
 
يبنلا / لوسر الله ىلص الله هيلع 
ملسو 
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3. Penelitian Sanad 
Sebagaimana dipaparkan di atas, bahwa hadis yang menjelaskan tentang 
perempuan, keledai dan anjing hitam cukup banyak ditemukan dalam beberapa kitab 
Bahza bin Asad 
 
Isma'il bin Ibrahim bin 
Muqsim 
 
 
 
Yunus bin 'Ubaid bin 
Dinar 
 
Abdullah bin Ash Shamit 
 
 
 
 
دمحا نب لبنح 
انثدح 
 
Sulaiman bin Al Mughirah 
 
Affan bin Muslim bin 
'Abdullah  
 
Syu'bah bin Al Hajjaj bin 
Al Warad 
 
Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
 
Jundub bin Junadah 
 
انثدح 
 
نع 
 
ىنثدح 
 
انثدح 
 
نع 
 
نع 
 
نع 
 
نع 
 
نع 
 
لاق 
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induk hadis. Untuk mengetahui kualitas suatu hadis, langkah selanjutnya adalah 
mengetahui kredibilitas para perawinya. Maka di sini akan dilakukan kritik sanad 
dengan memaparkan para perawi yang ada dalam rangkaian perawi hadis-hadis di 
atas. Meskipun demikian, dalam penelitian ini hanya akan dibatasi pada perawi dari 
dua kitab hadis. Pertama, Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim (Shahih Muslim) 
sekaligus sebagai Mukharrij al-Hadi>ts dengan jalur sanad dari Sulaiman bin 
Mughiroh, Syaibah bin Farrakh, kemudian Zuhair bin Abdullah, Abdullah bin 
Muhammad bin Abi Syaibah bin Ibrahim bin Ustman , dari Ismail bin Ibrahim, dari 
Yunus bin Ubaid. Kemudian Muhammad bin Musannah bin Ubaid, Muhammad bin 
Basysyar bin Utsman, dari Muhammad bin Ja’far,  dari Syu’bah bin al-Hajjah bin al-
Warrad. Kemudian Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad, dari Wahab bin Jarir bin Hazim, 
dari Jarir bin Hazim bin Zaid, Mu’tamir bin Sulaiman Bin Turkhan, dari Salm bin 
Abi Adz-Dyayyal, Kemudian Yusuf bin Hammad, dari Ziyad bin Abdullah bin 
Thufail, dari Ashim bin Sulaiman, dari Humaid bin Hilal bin Hubairah, dari Abdullah 
bin Ash Shamit, dari Jundub bin Junadah.   
Kedua: Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud (Sunan Abu Daud) sekaligus 
sebagai Mukharrij al-Hadi>ts dengan Jalur sanad dari Hafsh bin Umar bin al-Haris bin 
Sakhbarah, dari Syu’bah bin al-Hajjad bin al-Warrad, Muhammad bin Katsir, 
Abdussalam bin Muthahhar bin Hassan bin Misbah, dari Sulaiman bin Mughiroh. 
Dari Humaid bin Hilal bin Hubairah, dari Abdullah bin Ash Shamit, dari Jundub bin 
Junadah. Setelah diketahui beberapa jalur periwayatan di atas, maka selanjunya akan 
dilakukan i’tiba>r al-sanad, yang penjelasannya sebagaimana berikut. 
a. I’tiba>r al-Sanad 
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I’tiba>r yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis 
tertentu, dan hadis tersebut pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat rawi 
saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat 
diketahui apakah ada rawi yang lain atau tidak untuk bagian sanad dari sanad 
yang dimaksud. Langkah ini sangatlah penting, mengingat sebelum melakukan 
penelitian terhadap karakteristik setiap rawi, perlu diketahui lebih duhulu 
rangkaian para rawi yang terlibat dalam periwayatan hadist yang bersangkutan. 
Dalam hal ini i’tiba>rdilakukan dengan cara mengkombinasikan antara 
sanad yang satu dengan yang lainnya, sehingga terlihat dengan jelas seluruh 
sanad hadis yang diteliti, demikian juga dengan seluruh perawinya dan metode 
periwayatannya. Langkah ini dilakukan dengan membuat skema sanad. Skema 
sanad memperlihatkan bahwa hadis tersebut bisa disimpulkan setelah 
pengumpulan data biografi perawi. Oleh karena itu, penjelasan selanjutnya akan 
dipaparkan biografi dari setiap perawi, serta penilaian dari para ulama 
terhadapnya, yang penjelasannya sebagai berikut. 
Mukharrij al-Hadi>ts dari jalur Muslim 
Perawi Sanad Nama Periwayat Sighat 
Perawi I Sanad VI Jundub bin Junadah ‘Anna 
Perawi II Sanad V Abdullah bin Ash-Shamid ‘An 
Perawi III Sanad IV 
Humaid bin Hilal bin 
Huraibah 
‘An 
Perawi IV Sanad III Sulaiman bin Mughiroh ‘An 
Perawi V Sanad II 
1. Syaibah bin Farrakh, 
2. Zuhair bin Abdullah, 
3. Abdullah bin Muhammad 
bin Abi Syaibah bin 
Ibrahim bin Ustman , 
Hadatsana 
38 
 
4. Ismail bin Ibrahim,  
5. Yunus bin Ubaid. 
6. Muhammad bin Musannah 
bin Ubaid, 
7. Muhammad bin Basysyar 
bin Utsman, 
8. Muhammad bin Ja’far, 
9. Syu’bah bin al-Hajjah bin 
al-Warrad. 
10. Ishaq bin Ibrahim bin 
Makhlad, 
11. Wahab bin Jarir bin Hazim, 
12. Jarir bin Hazim binZaid, 
13. Mu’tamir bin Sulaiman Bin 
Turkhan, 
14. Salm bin Abi Adz-Dyayya, 
15. Yusuf bin Hammad, dari 
Ziyad bin Abdullah bin 
Thufail 
 
Perawi VI 
Sanad I 
(Mukharij 
al-Hadits) 
Muslim Hadatsana 
 
Mukharrij al-Hadi>ts dari jalur Abu Dawud 
Perawi Sanad Nama Periwayat Sighat 
Perawi I Sanad VI Jundub bin Junadah ‘Anna 
Perawi II Sanad V Abdullah bin Ash Shamit ‘An 
Perawi III Sanad IV 
Humaid bin Hilal bin 
Hubairah 
Akhbarni 
Perawi IV Sanad III Sulaiman bin Mughiroh ‘An 
Perawi V Sanad II 
1.Abdussalam bin Mutahhar 
bin hassam bin Misbah 
2.Muhammad bin Katsir 
3.Syu’bah bin al-hajjad bin 
Warrad 
4.Hafs bin Umar bin Al-Haris 
Hadatsana 
Perawi VI Sanad I Abu Daud Hadatsana 
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(Mukharij 
al-Hadits) 
 
b. Naqd al-Sanad 
Suatu hadis bisa dikatakan shahi>h} jika bersambung sanadnya, 
diriwayatkan oleh dari orang yang adil dan dha>bith, tidakada sya>dz dan tidak ada 
illat.33 Untuk meneliti sanad hadis, diperlukan pengetahuan tentang biografi rawi 
dan komentar (Jarh wa Ta’dil) dari para Ulama’ tentang rawi tersebut. Berikut 
ini akan disebutkan secara singkat tentang beberapa biografi terhadap rawi hadis 
yang diteliti: 
1) Jundub bin Junadah 
Jundub bin Junadah adalah salah seorang sahabat yang pernah hidup semasa 
dengan Nabi dan tinggal di Madinah. Ialah sahabat yang mempunyai kuniyah 
Abu Dz|ar al-Ghifari. Ia meninggal pada tahun 32 H. 
2) Abdullah al-Sha>mid 
Nama Lengkapnya adalah Abdullah bin Ash Shamit, dari kalangan tabi'in 
pertengahan. Ia mempunyai Kuniyah Abu An Nad}lar, dan tinggal di Bashrah 
semasa hidupnya. Beberapa ulama telah memberikan penilaian terhadapnya, 
yakni sebagai berikut: 
 
ULAMA KOMENTAR 
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqaat 
An Nasa'i Tsiqah 
Ibnu Sa'd Tsiqah 
                                                          
33Jamaluddin al- Qasimi,Qawa>id at-Tahdi>ts min Funu>n Musthalah al-Hadi>s, (Iskandriyah: Daar al-Aqidah, 
2004), hlm.79. 
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Al 'Ajli Tsiqah 
Ibnu Hajar al 'Asqalani Tsiqah 
Adz Dzahabi Tsiqah 
 
3) Humaid bin Hilal bin Hubairah 
Humaid bin Hilal bin Huairah adalah perawi hadits dari kalangan tabi’in 
pertengahan. Ia mempunyai kuniyah Abu Nashr dan tinggal di Bashrah. 
Beberapa ulama memberikan catatan terhadapnya diantaranya sebagai berikut: 
ULAMA KOMENTAR 
An Nasa'i Tsiqah 
Yahya bin Ma'in Tsiqah 
Ibnu Sa'd Tsiqah 
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqaat 
 
4) Sulaiman 
Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al-Mughira dari kalangan ta>bi’ al-
Ta>bi’i>n dari kalangan tua. Ia hidup di Bashrah dan mempunyai kuniyah Abu 
Sa’id. Sulaiman wafat pada 165 H. Beberapa catatan para ulama tentangnya 
adalah sebagai berikut: 
ULAMA KOMENTAR 
Yahya bin Ma'in Tsiqah Tsiqah 
Ahmad bin Hambal Tsabat tsabat 
An Nasa'i Tsiqah 
Muhammad bin Sa'd tsiqah tsabat 
Ibnu Syahin disebutkan dalam 'ats tsiqat 
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqa>t 
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Dari pemaparan biografi singkat dan penilaian ulama terhadap para 
perawi di atas, maka secara sederhana dapat dilihat dalam bagan berikut: 
Sanad dari jalur Muslim 
Nama TL-TW  
Sigha
h 
Guru Murid 
Jundub 
binJunadah 
(Perawi I) 
L:10 SH 
W: 73/74 
H 
نا 
Rasulullah. 
 
 
 
Abdullah 
bi Ash 
Shamit 
 
Abdullah 
bi Ash 
Shamit 
(Perawi II) 
L:  -- 
W: -- 
نع 
Jundub bin 
Junadah 
 
Humaid 
bin Hilal 
bin 
Hubairah 
 
Humaid 
bin Hilal 
bin 
Hubairah 
(Perawi 
III) 
L: -- 
W: 124 H 
نع 
Abdullah bi 
Ash Shamit 
 
Sulaiman 
bin 
Mughirah 
 
Sulaiman 
bin 
Mughirah 
(Perawi 
IV) 
L: 107 H 
W: 198 H 
نع 
Humaid bin 
Hilal bin 
Hubairah 
 
Yunus bin 
Ubaid 
 
Yunus bin 
Ubaid 
(Perawi V) 
L: -- 
W: 243 H 
انثدح 
Sulaiman bin 
Mughirah 
 
Syu’bah 
bin al-
Hajjah bin 
al-Warrad 
 
Syu’bah 
bin al-
Hajjah bin 
al-Warrad 
(Perawi 
VI) 
L: 160 H 
W: 234 H 
انثدح 
Yunus bin 
Ubaid 
 
Jarir bin 
Hazim 
 
Jarir bin 
Hazim 
(Perawi V) 
L: 106 H 
W: 234 H 
انثدح 
Syu’bah bin 
al-Hajjah bin 
al-Warrad 
Salm bin 
Abi Adz 
Dayyal 
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Salm bin 
Abi Adz 
Dayyal 
(Perawi V) 
L: -- 
W: 235 H. 
انثدح 
Jarir bin 
Hazim 
 
Muslim 
(Mukharrij 
al-Hadits) 
Muslim 
(Mukharrij 
al-Hadits) 
L: 204/206 
H 
W: 261 H 
انثدح 
Salm bin Abi 
Adz Dayyal 
 
 
 
 
Sanad dari jalur Abu Daud 
Nama 
Perawi 
TL-TW  Sighah Guru Murid 
Jundub bin 
Junadah 
(Perawi I) 
SDA نا Rasulullah 
Abdullah bi Ash 
Shamit 
 
Abdullah bi 
Ash Shamit 
(Perawi II) 
SDA نع 
Abdullah bi 
Ash Shamit 
 
Humaid 
 
Humaid 
(Perawi III) 
SDA ينربخأ 
Abdullah bi 
Ash Shamit 
 
Siulaiman 
 
Siulaiman 
(Perawi IV) 
SDA نع 
Humaid 
 
Abdussalam bin 
Mutahhar 
Abdussalam 
bin 
Mutahhar 
L: 164 H 
W: 241 H 
انثدح 
Siulaiman 
 
Abu Daud 
Abu Daud 
L: 202 H 
W: 275 H 
انثدح 
Abdussalam 
bin Mutahhar 
- 
 
Berdasarkan penelitian sanad  hadis di atas, penulis berkesimpulan 
bahwa hadis ini dilihat dari jalur periwayatan atau susunan sanadnya, 
memiliki kuliatas sanad  s}ah}i>h} (ashahu asa>nid). Karena semua perawinya 
terpuji tanpa ada yang dinilai cacat, dan semuanya berhubungan antara guru 
dan murid dengan melihat tahun wafat yang secara logika mereka saling 
bertemu dalam periwayatan hadis.  
c. Penelitian Matan 
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Menurut Syuhudi, ada tiga langkah yang harus dilakukan dalam 
penelitian matan yakni; 1) Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, 2) 
Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, 3) Meneliti kandungan 
matan.34 Meneliti susunan lafal berkaitan dengan unsur ke-’illah-an hadis, 
sedangkan meneliti kandungan matan berkenaan dengan ke-sya>dz-an hadis. 
Berdasarkan langkah metodologis dalam penelitian matan tersebut, Arifuddin 
Ahmad kemudian merincinya dengan memasukkan kaedah minor dalam sya>dz 
dan ‘illah pada matan hadis. Unsur kaedah minor sya>dz, menurutnya, adalah 1) 
Sanad hadis bersangkutan tidak menyendiri; 2) Matan hadis bersangkutan tidak 
bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat; 3) Matan hadis 
bersangkutan tidak bertentangan dengan Alquran; dan 4) Matan hadis 
bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.35 
Berdasarkan beberapa teori di atas, maka untuk mengetahui kualitas 
matan dari hadis-hadis di atas, akan dirinci sebagaimana berikut: 
1) Susunan Lafadz Berbagai Matan yang Semakna 
Berbagai matan yang semakna bisa dilihat kembali pada pembahasan 
yang terdahulu dalam pencarian penulis melalui kamus hadis al-Mu’jam al-
Mufahros li al-Fa>dz| al-Ah}a>d>its al-Nabawiy karya A. J. Wensinck.  Maka, dari 
berbagai matan yang ditemukan penulis terhadap hadis tentang masalah 
“wanita, keledai dan anjing hitam” tersebut murni dari Nabi dan tidak 
                                                          
34hlm 121.Metodologi Penelitian; l, M. Syuhudi Ismai 
35Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Arifuddin Ahmad,  
Muhammad Syuhudi Ismail, (Jakarta: MSCC, 2005), hlm. 108. 
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terdapat pertentangan antara matan hadis tersebut dengan matan dari jalur 
lainnya, tidak terdapat ziya>dah, idra>j, idhthira>b dan taqli>b. 
2) Tidak Bertentangan Dengan Al-Qur’an 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwa hadis tersebut menyatakan 
adanya perintah dari Al-Qur’an "Karena perbuatan tersebut termasuk dari 
akhlak orang-orang sholih, jika memang tidak adan udzur syar’i (tidak 
sengaja, hal tersebut juga sudah dicontohkan Nabi sebagai suri tauladan 
terbaik, bahwa Nabi dalam berbagai hal selalu menempatkan sesuatu pada 
tempatnya, dan tentu sebagai umatnya kita harus mengikuti sifat-sifat Nabi: 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” 
 
Hadis yang dipaparkan di atas secara tekstual menjelaskan tentang 
pentingnya membuat pembatas dan penghalang ketika seseorang hendak 
melakukan shalat. Sebab apabila seseorang jika tidak demikian, maka keledai 
dan anjing dapat bebas berkeliaran dihadapan orang shalat. Ungkapan ini 
sangat rasional, mengingat pada masa itu keberadaan masjid bukan seperti 
saat ini dimana orang shalat di dalam bangunan yang kokoh berdiri. Hadis ini 
tentu saja sedikit pun tidak bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berisi tentang shalat. Hadis ini justru sebagai penjelas terhadap ayat-ayat 
yang berisi perintah shalat, sebagaimana salah satu fungsi hadis. Jika 
demikian, maka hadis ini tidak bertentangan dengan ayat Al-Qur’an. 
3) Tidak bertentangan Dengan Hadis yang Lain 
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Sejauh penelusuran penulis dalam al-Mu’jam al-Mufahros li al-Fa>dz| 
al-Aha>di>ts al-Nabawiy; ditemukan dalam Kitab Shahih Muslim, Sunan Abu 
Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Ibn Majah, Sunan an-Nasa’i,  dan Musnad 
Ahmad bin Hanbal. Berbagai macam redaksi dan matan hadis tersebut secara 
jelas menyatakan adanya perintah dari Nabi Saw., namun dari riwayat-
riwayat yang ada dalam kitab-kitab induk hadis, tidak ada satu pun yang 
saling bertentangan. Secara umum, hadis itu berbunyi: 
“Apabila salah seorang diantara kalian shalat, hendaknya dia membuat 
pembatas di hadapannya seperti kayu yang dijadikan sandaran di 
belakang pelana. Karena kalau tidak ada pembatasnya, shalatnya akan 
terputus apabila lewat di hadapannya seorang perempuan, keledai dan 
anjing hitam. Lalu aku bertanya kepada Abu Dzar, kenapa yang 
berwarna hitam, bagaimana dengan warna kuning atau merah? Dia 
menjawab, "Saya pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam sebagaimana yang anda tanyakan kepadaku, dan Nabi 
menjawab; Anjing hitam adalah setan”. 
 
4) Tidak Bertentangan Akal Sehat dan Fakta Sejarah 
Ketika hadis tersebut dipahami, maka semakin terlihat bahwa memang 
naluri manusia seringkali memakai perasaan ketika melakukan suatu ibadah. 
Secara naluri akal sehat, apabila wanita yang lewat dihadapan orang yang 
shalat dapat membatalkannya, lalu bagai mana jika ada seorang laki-laki yang 
lewat dihadapan perempuan, apakah juga membatalkannya, padahal tidak ada 
dalail dari hadis yang mendukunganya. Dari fakta sejarah, Aisyah 
mengungkapkan sendiri dalam riwayat pernah tidur dihadapan rasulullah yang 
sedang shalat. Dan nabi pun melanjutkan shalatnya. Dengan demikian hadis 
ini perlu pemaknaan lebih mendalam, agar tidak terkesan bertentangan dengan 
akal dan fakta sejarah. 
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Berdasarkan penelitian sanad dan matan  hadis di atas, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis ini dilihat dari jalur periwayatan atau susunan 
sanadnya, memiliki kuliatas sanad  ashahu asanid. Kemudian hasil analisis 
lafadz yang semakna, maka hadis ini juga berkedudukan shahih karena tidak 
terdapat syadz ataupun ‘illat  yang dapat merusakan kedudukan hadis ini. 
Selanjutnya, dari sudut pandang matannya, hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan riwayat lain, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, akal dan fakta 
sejarah, dengan demikian hadis tersebut baik dalam segi sanad ataupun matan 
bersifat kuat dan berkualitas shahih, serta dapat dijadikan sebagai hujjah. 
Dengan demikian, hasil penelusuran ini dapat dijadikan sanggahan 
bagi orang-orang yang memiliki prasangka tentang kepalsuan hadis ini (yang 
tersebar di bergai kitab induk hadis). Dengan kata lain, kualitas hadis dalam 
berbagai kitab induk hadis masih dapat dipertanggung jawabkan sebagi 
rujukan (hujjah) ajaran agama Islam yang valid dan shahih. 
4. Analisis Pemaknaan Hadi>ts 
Hadis mengenai melintasnya wanita di depan orang yang sedang salat ini, 
secara tekstual jelas terdapat pendiskreditan terhadap  wanita. Namun demikian,  
perlu kiranya hadis tersebut dikaji ulang lebih mendalam. Hadis tersebut jika 
dimaknai secara tekstual tanpa melihat sosio historis dan konteks daripada hadis, 
maka akan terjebak pada asumsi bahwa hadis itu akan mengurangi eksistensi dan 
kredibilitas Nabi yang dikenal sebagai figur yang mengasihi, menyayangi dan 
menghormati wanita. Namun dalam konteks ini justru seakan menempatkan wanita 
dalam posisi yang rendah dan kurang terhormat. 
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Selanjutnya, bagaimana jika wanita yang sedang salat, lalu ada laki-laki 
yang melintas, maka apakah salat akan menjadi batal karenanya atau tidak. 
Jelasnya, tidak ada sebuah hadis yang menjelaskan bahwa melintasnya laki-laki 
dapat memutuskan salat. Di sinilah, kemudian terbersit pemahaman akan adanya 
pendiskreditan terhadap perempuan dengan kecamannya terhadap melintasnya 
wanita di depan orang salat dapat memutuskan salat. Dalam memahami hadis ini, 
subyektivitas seorang peneliti harus ditanggalkan dan mengupayakan sikap obyektif 
terhadap sasaran yang dikaji. 
   Hadis-hadis tentang terputusnya salat karena melintasnya anjing, keledai 
dan wanita seharusnya dimaknai secara proposional (tekstual maupun kontekstual). 
Apakah sudah sesuai dengan syariat jika salat dapat terputus karena tiga hal 
tersebut. Dari sudut pandang syariat (dalam hal ini  ilmu fiqih) dapat diketahui 
bahwa terdapat  beberapa hal yang dapat membatalkan salat. Akan tetapi, 
melintasnya tiga hal tersebut tidak termasuk dalam hal-hal yang membatalkan 
salat.  Lebih lanjut, jika melihat kondisi kekinian yang jauh berbeda dengan kondisi 
dahulu dan juga ketentuan syariat atas kaifiyah salat serta makna kebahasaan, lafal-
lafal dari redaksi matan hadis maka hadis tersebut harus dipahami secara 
kontekstual dengan berbagai analisis. 
   Mengenai hadis-hadis ini, ada yang memaknainya secara tekstual, 
kemudian menjadikannya sebagai hujjah maksudnya  benar-benar salat dapat batal 
karena melintasnya anjing, keledai dan wanita. Akan tetapi, mayoritas kalangan 
fuqaha menolak pemaknaan ini, dan memilih memaknainya secara kontekstual 
(maknawi). Hal ini karena, terdapat beberapa hadis yang mendiskursuskan 
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pemaknanan  pada anjing hitam dan wanita haid saja. Selain itu, adanya dalil hadis-
hadis lainnya yang mengandung pengertian bahwa salat tidak batal karena adanya 
tiga hal tersebut.36 Rasulullah  sendiri, sering melakukan salat sementara ‘Aisyah, 
istri beliau tidur di depan beliau.37 Demikian pula Ibn Abbas pernah menunggangi 
seekor keledai dan lewat di depan sekelompok orang yang sedang salat, dan salat 
mereka tidak menjadi batal karenanya.38 
Dengan adanya hadis ‘Aisyah yang menyanggah  hadis ini, maka hadis 
tersebut tidak terkesan misoginis lagi dan tidak ada pendiskreditan pada perempuan, 
jika telah dilakukan al-jam’u (pengkompromian) hadis. Dalam menghadapi adanya 
pemahaman lain bahwa perempuan dapat memutuskan salat, maka perlu dilakukan 
metode lain untuk memahaminya, misalnya dengan takwil. Dalam hal ini, Imam 
syafi’i lebih memilih jalan ta’wil untuk memahami hadis tresebut.  Menurutnya, 
teks hadis ini tidak diartikan (qath’u shalah) memutuskan shalat, akan tetapi lebih 
tepatnya mengurangi ke khusu’an shalat. 
Wanita memang merupakan sosok yang sering tersingkirkan dalam ranah 
kehidupan publik dan selalu dianggap rendah, hina dan tidak memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan. Wanita hanya memiliki keterbatasan dalam bertindak karena 
dibatasi oleh kodrat dan dimensi lain dalam kehidupan.  Akan tetapi,  kesan seperti 
itu akan hilang bila kita merujuk pada Al-Qur’an yang bayak memberikan 
penjelaskan, bahwasanya  perempuan adalah seperti laki-laki, makhluk ciptaan 
Allah yang juga memiliki kewajiban untuk beribadat kepada Allah, hal ini dapat 
                                                          
36Juz I, Syarh Suna>n Ibn Ma>jah,  ,īQazwin-d alīLihat misalanya, dalam Abu Abdillah Muhammad bin Yaz 
hlm. 303. 
37, terj. Wawan Junaidi Al Ijabah Liiradi Man Tadrakathu Aisyah ala Shaha>bahBadruddin az Zarkasy,  
soffandi, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001), hlm. 217. 
38., h. 217Ibid 
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dilihal misalnya pada surah  adz-Dza>riyat ayat  56.39 Selain itu, ia juga seperti laki-
laki, adalah anak turun Adam, yang dimuliakan Allah.40 
Dalam ajaran Islam yang didasarkan pada al-Qur’an dan hadis sebagai 
penjelas, dipaparkan bahwa keutamaan seseorang bukan ditentukan oleh faktor 
jender, melainkan nilai ketakwaannya pada Allah sebagai mana tercantum dalam 
(QS. al-Hujurat ayat 13). Dan martabat ini bisa dicapai secara bersama baik laki-
laki maupun wanita. Pandangan yang serba jender, material dan eksploitatif, yang 
berakibat pada perempuan harus segera dihindari karena sejarah mencatat adanya 
pengucilan terhadap perempuan pada masa jahiliyyah oleh orang-orang musyrik. 
Namun, hendaknya kesubyektifitasan seorang harus dihindarkan untuk membaca 
dan memahami teks dengan obyektif, dengan menanggalkan atribut dalam dirinya.[] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
                                                          
39.Ku”-nkan supaya mereka mengabdi kepada“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melai 
40anak Adam, Kami angkut mereka -“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anakIsra’(17) : (70).-QS. al 
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”. 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian sanad dan matan  hadis di atas, penulis berkesimpulan bahwa 
hadis ini dilihat dari jalur periwayatan atau susunan sanadnya, memiliki kuliatas sanad  ashahu 
asanid. Kemudian hasil analisis lafadz yang semakna, maka hadis ini juga berkedudukan shahih 
karena tidak terdapat sya>dz ataupun ‘illat  yang dapat merusakan kedudukan hadis ini. 
Selanjutnya, dari sudut pandang matannya, hadis tersebut tidak bertentangan dengan riwayat 
lain, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, akal dan fakta sejarah, dengan demikian hadis 
tersebut baik dalam segi sanad ataupun matan bersifat kuat dan berkualitas shahih, serta dapat 
dijadikan sebagai hujjah. 
Sementara itu, pemaknaan hadis ini menurut hemat penulis kurang tepat jika dimaknaai 
secara parsial, hanya dengan melihat teks hadis apa adanya. Bila kita memaknainya secara 
keseluruhan dengan melihat berbagai aspek dan metode pemaknaan hadis, maka akan 
didapatkan pemaknaan yang berbeda dengan makna tekstualnya. Sehingga diperoleh 
pemahaman bahwa ketika adanya wanita di depan orang yang shalat tidak membatalkannya, 
melaikan mengurangi ke khusuk an shalatnya. Pemahaman ini diperoleh dari hadis lain yang 
diriwayatkan oleh Aisyah. Dengan kata lain, sebaliknya jika ada laki-laki yang melintas 
dihadapan perempun yang shalat juga tidak akan membatalkan shalat.  
Di sinilah jelas bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama dan 
setara, namun kesamaan dan kesetaraan itu tidak secara mutlak karena ada beberapa hal yang 
kodrati bagi perempuan seperti menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. Dengan 
demikian, laki-laki memang memiliki kesamaan dan kesetaraan, tidak ada dominasi laki-laki 
terhadap perempuan, sehingga hubungan keduanya dapat dipahami secara fungsional. Perbedaan 
peran laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang dikarenakan keterbatasan masing-masing, 
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yang hanya bisa dilengkapi atau disempurnakan oleh lawan jenisnya baik laki-laki atau 
perempuan. 
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